
 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
BUPATI KETAPANG  

PROVINSI KALIMANTAN BARAT  
 

PERATURAN DAERAH  KABUPATEN KETAPANG   
 

NOMOR 1 TAHUN 2025  

 

TENTANG  
RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

TAHUN 2024 -2054  

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

 

BUPATI KETAPANG , 

 

Menimbang  : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3) 

Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  
sebagaimana telah diubah dengan Undang -Undang Nomor 

6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang -Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja Menjadi Undang -Undang , perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Ketapang  
Tahun 2024 -2054 ; 
 

Mengingat  : 1.  Pasal 18 ayat (6) Undang -Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945;  

2.  Undang -Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang -Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 

Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di 
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1953 Nomor 9) sebagai Undang -Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang -undang Nomor 
8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II 

Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II 
Tabalong dengan Mengubah Undang -Undang Nomor 27 
Tahun 1959 tentang Penetapan Undang -Undang Darurat 

Nomor 3 Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan 
Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756);  

3. Undang -Undangé 
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3.  Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5059) sebagaimana tel ah diubah dengan Undang -

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang -Undang Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang -Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6856);  
4.  Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir  dengan Undang -
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang -Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang -Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6856);  
 

Dengan Persetujuan Bersama  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KETAPANG  

dan  

BUPATI KETAPANG  

 

MEMUTUSKAN:  

 

Menetapkan  : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PERLINDUNGAN 

DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2024 -2054 . 

 

BAB I  
KETENTUAN UMUM  

 
Pasal 1  

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:  

1.  Daerah adalah Kabupaten Ketapang . 
2.  Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur  penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten Ketapang.  

3.  Bupati adalah Bupati Ketapang.  
4.  Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah upaya sistematis 

dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 

dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.  
5.  Rencana Perlindungan dan P engelolaan Lingkungan Hidup yang 

selanjutnya disingkat RPPLH adalah perencanaan tertulis yang memuat 
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan 
pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu.  

6.  Ekoregion adalah wilayah geogra fis yang memiliki kesamaan ciri 
iklim,tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan 

alam yang menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan hidup.  

7. Ekosistemé 



 

-3- 
 

 

7.  Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan 

kesatuan utuh - menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk 
keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup.  

8.  Daya Dukung Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut Daya Dukung 
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan 

manusia, makh luk hidup lain, dan  keseimbangan antar  keduanya.  
9.  Daya Tampung Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut Daya Tampung 

adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, 
dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.  

10.  Sumber Daya Alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas 

sumber daya hayati dan non hayati yang secara keseluruhan membentuk 
kesatuan ekosistem.  

11.  Pemanfaatan Sumber Daya Alam adalah penggunaan sumber daya alam 
bagi peningkatan kualitas kehidupan dan keseja hteraan masyarakat 

dengan memperhatikan karakteristik dan fungsinya sebagai sumber dan 
pendukung kehidupan, yang meliputi fungsi ekologi, ekonomi, dan sosial 
budaya, serta kebutuhan generasi yang akan datang.  

12.  Pencadangan Sumber Daya Alam adalah upaya menja ga dan  
mempertahankan ketersediaan, potensi dan mutu sumber daya alam 

dengan mempertimbangkan keadilan intra dan antar generasi.  
13.  Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat IKLH adalah 

ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menggambarkan t ingkat kualitas 
suatu ruang lingkungan hidup.  

14.  Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat 

RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 
20 (dua puluh) tahun.  

15.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang sela njutnya 
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah 

untuk periode 5 (lima) tahun.  
16.  Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang 

memadukan dimensi lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam 

strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta 
keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa 

kini dan generasi masa depan.  
 

Pasal 2  
Penyusunan RPPLH  dilakukan dengan berdasarkan prinsip:  
a. harmonisasi antar dokumen perencanaan pembangunan;  

b.  karakteristik Ekoregion dan  Ekosistem ; 
c. keberlanjutan;  

d.  keserasian dan keseimbangan;  
e. kerja sama antar  daerah;  

f. kepastian hukum;  
g. keterlibatan pemangku kepentingan;  dan  
h.  adaptasi dan mitigasi perubahan iklim . 

 
Pasal 3  

Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk:  
a. memberikan pedoman dalam Perlindungan dan Pengelolaan  Lingkungan 

Hidup;   
b.  mewujudkan perlindungan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam secara 

bijaksana dan berkelanjutan ; dan  

c. tercapainya upaya pelaksanaan perlindungan dan Pemanfaatan Sumber 
Daya Alam secara bijaksana dan berkelanjutan yang terukur pada IKLH 

minimal dengan predikat baik pada akhir kurun waktu 30 (tiga puluh) 
tahun . 

Pasalé 
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Pasal 4 
(1) IKLH sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 3 huruf c , disusun berdasarkan 

indek s: 
a. kualitas air;  

b.  kualitas udara; dan  
c. kualitas tutupan lahan.  

(2) IKLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang -undangan.  

 

Pasal 5 
Peraturan Daerah ini dibentuk dengan tujuan untuk menjadi panduan dalam : 

a. rencana p emanfaatan dan/atau Pencadangan Sumber Daya Alam ; 
b.  rencana perlindungan dan pemeliharaan kualitas dan/atau fungsi 

lingkungan hidup;  
c. rencana pengendalian, pemantauan, pendayagunaan dan pelestarian 

Sumber Daya Alam ; dan  

d.  rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim . 
 

BAB II  
JANGKA WAKTU DAN KEDUDUKAN RPPLH 

 
Pasal 6 

(1) Jangka waktu berlaku RPPLH selama 30 (tiga puluh) tahun . 

(2) RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dievaluasi setiap 1  (satu) kali 
dalam 5 (lima) tahun.  

(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan 
mempertimbangkan dinamika perkembangan masyakarat, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, untuk mengetahui pencapaian hasil, 
kemajuan, dan kendala guna perbaikan RPPLH.  

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dilakukan kur ang dari 

5 (lima) tahun jika terjadi perubahan kebijakan secara nasional atau 
bencana alam.  

 
Pasal 7 

RPPLH menjadi dasar penyusunan dan dimuat dalam RPJPD dan RPJMD, yang 
materi muatannya berkenaan dengan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup.  

 
BAB III  

PENDEKATAN PENYUSUNAN DAN MATERI MUATAN RPPLH 

 
Bagian Kesatu  

Pendekatan Penyusunan  

 
Pasal 8 

(1) RPPLH disusun dengan menggunakan pendekatan RPPLH Nasional, 
inventarisasi tingkat pulau/kepulauan, inventarisasi tingkat Ekoregion.  

(2) Inventarisasi Tingkat Ekoregion sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah Inventarisasi Lingkungan Hidup yang dilaksanakan untuk 
memperoleh data dan informasi Sumber Daya Alam yang meliputi : 

a. potensi dan ketersediaan;  
b.  jenis yang dimanfaatkan;  

c. bentuk penguas aan;  
d.  pengetahuan pengelolaan;  
e. bentuk kerusakan;  dan  

f. konfliké 
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f. konflik dan penyebab konflik yang timbul akibat pengelolaan.  
 

Bagian Kedua  

Materi Muatan  
 

Pasal 9 
(1) RPPLH meliputi seluruh Ekoregion darat dan perairan darat . 

(2) Penyusunan RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memperhatikan : 
a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;  
b.  sebaran penduduk;  

c. sebaran potensi Sumber Daya Alam ; 

d.  kearifan lokal;  
e. aspirasi masyarakat; dan  
f. perubahan iklim.  

(3) RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas ke bijakan Sumber 
Daya Alam, strategi implementasi, dan indikasi program yang dalam 

penyusunannya diselaraskan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan . 
 

Pasal 10  

(1) Pemanfaatan dan Pencadangan Sumber Daya Alam sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dilakukan  berdasarkan RPPLH . 

(2) Dalam hal Pemanfaatan Sumber Daya Alam sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) belum diatur, RPPLH dilaksanakan berdasarkan Daya Dukung dan 

Daya Tampung lingkungan hidup dengan memperhatikan : 
a. keberlajutan proses dan fungsi lingkungan hidup;  
b.  keberlanjutan produktifitas lingkungan hidup; dan  

c. keselamatan, mutu hidup, dan kesejahteraan masyarakat.  
(3) Dalam menetapkan rencana pemanfaatan dan Pencadangan Sumber Daya 

Alam, Pemerintah Daerah mempertimbangkan : 
a. prinsip pembangunan berkelanjutan dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan;  
b.  karakteristik Ekosistem dan Ekoregion;  
c. Daya Dukung dan Daya Tampung ; 

d.  potensi resiko pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup  serta 
upaya perlindunga nnya;  dan  

e. Sumber Daya Alam yang akan dimanf aatkan dan dicadangkan . 
(4) Rencana pemanfaatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diprioritaskan 

pada Ekosistem dengan Daya Dukung dan Daya Tampung tinggi sampai 
sangat tinggi . 

(5) Rencana pencadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diprioritaskan 
pada Ekosist em dengan Daya Dukung Daya Tampung sedang . 

 
Pasal 1 1 

(1) Rencana perlindungan dan pemeliharaan kualitas dan/atau fungsi 

lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b 
merupakan tindakan yang perlu dilaksanakan untuk mencegah dan/atau 

memperbaiki pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup akibat 
Pemanfaatan Sumber Daya Alam . 

(2) Rencana perlindungan dan pemeliharaan kualitas dan/atau fungsi 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disusun 
berdasarkan sebaran Daya Dukung Dan Daya Tampung berbasis jasa 

Ekosistem dan menyelaraskannya dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan . 

 
 

 

(3) Dayaé 
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(3) Daya Dukung dan Daya Tampung berbasis jasa Ekosistem sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) merupakan Daya Dukung dan Daya Tampung yang 
di analisis at as dasar kelompok jasa ekosistim penyediaan, pengaturan, 

budaya dan pendukung, dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah dan sangat rendah . 

 
Pasal 1 2 

(1) Rencana pengendalian dan pemantauan Sumber Daya Alam sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 huruf c merupakan tindakan yang perlu 
dilakukan agar pelaksanaan Pemanfaatan Sumber Daya Alam sesuai  

dengan regulasi dan/atau kebijakan rencana Pemanfaatan Sumber Daya 
Alam yang telah disepakati seperti melalui izin pemanfaatan sumber daya 

alam, dokumen li ngkungan dan/atau kesepakatan lainnya . 
(2) Rencana pendayagunaan Sumber Daya Alam sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 huruf c merupakan tindakan efisiensi dalam pemanfaatan 
Sumber Daya Alam . 

(3) Rencana pelestarian Sumber Daya Alam sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 5 huruf c merupakan tindakan yang membatasi dan melarang 
Pemanfaatan Sumber Daya Alam serta memulihkan lingkungan hidup agar 

fungsi dan jasa lingkungan hidup terjaga keberlanjutannya . 
(4) Rencana pengendalian, pemantauan, pendayagunaan dan pelestarian 

Sumber D aya Alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c disusun 
dengan memperhatikan : 
a. tujuan pembangunan berkelanjutan;  

b.  bentuk penguasaan;  
c. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kearifan lokal;  

dan  
d.  resiko  lingkungan.  

 
Pasal 1 3 

Rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 huruf d disusun untuk memberikan rambu terhadap 
kebijakan rencana dan program yang terkait dengan pemanfaatan agar 

penurunan kualitas lingkungan dapat di  minimalisir.  
 

Bagian Ketiga  
Sistematika RPPLH  

 

Pasal 1 4 
(1) RPPLH disusun dengan sistematika sebagai berikut:  

a. BAB 1 : PENDAHULUAN  
b.  BAB 2 : KONDISI DAN INDIKASI DAYA DUKUNG DAN DAYA 

TAMPUNG WILAYAH  
c. BAB 3 : PERMASALAHAN DAN TARGET LINGKUNGAN HIDUP  
d.  BAB 4 : ARAHAN RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN  HIDUP  
(2) Penjabaran RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini.  

 
 
 

 
 

 
 

BABé 
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BAB IV  

PENETAPAN TARGET INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP  
 

Pasal 1 5 
(1) Dalam rangka pelaksanaan RPPLH ditetapkan Target Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah yang dinyatakan dalam IKLH.  
(2) IKLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas kategori dengan 

predikat:  
a. sangat baik;  
b.  baik;  

c. cukup baik;  
d.  kurang baik;  

e. sangat kurang baik; atau  
f. waspada.  

(3) Pemerintah Daerah menetapkan target IKLH dalam RPJMD  yang 
dijabarkan dalam rencana kerja Perangkat Daerah.  

 

Pasal 1 6 
(1) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

dilaksanakan dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup . 
(2) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :  
a. pencegahan;  
b.  penanggulangan; dan  

c. pemulihan.  
(3) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pemerintah 
Daerah dan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan sesuai peran, dan 

tanggung jawab masing -masing.  
 

BAB V  

PELAKSANAAN  RPPLH 
 

Bagian  Kesatu  
Pelaksanaan  

 
Pasal 17  

(1) Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan dibidang lingkungan 

hidup mengkoordinir dan melaksanakan RPPLH . 
(2) Pelaksanaan RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan 

dalam rencana kerja dan program Perangkat Daerah yang 
menyelenggarakan  urusan dibidang lingkungan hidup . 

 
Bagian Ke dua  

Kerja Sama  

 
Pasal 18  

(1) Dalam melaksanakan RPPLH, Pemerintah Daerah dapat melakukan kerja 
sama.  

(2) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dengan:  
a. Pemerintah , Pemerintah  Provinsi dan/atau Pemerintah 

Kabupaten/Kota lain; dan/atau  

b.  pihak lainnya.  
(3) Tata cara kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan.  
 

BABé 
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BAB VI  

MONITORING DAN PELAPORAN 
 

Bagian Kesatu  
Monitoring  

 
Pasal 19  

(1) Pemerintah Daerah melakukan monitoring pelaksanaan RPPLH.  
(2) Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh 

Perangkat Daerah yang menyelenggarakan  urusan di  bidang lingkungan 

hidup . 
 

Bagian Kedua  
Pelaporan  

 
Pasal 20 

(1) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan  urusan di  bidang lingkungan 

hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2), melaporkan hasil 
monitoring kepada Bupati . 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan paling sedikit  
1 (satu) kali dalam  setahun.  

 
BAB VII  

PERAN SERTA MASYARAKAT  

 
Pasal 21 

(1) Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama dan seluas -luasnya 
untuk berperan aktif dalam Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup . 
(2) Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 

bentuk:  

a. pengawasan sosial;  
b.  pemberian pendapat, saran dan usul, keberatan dan pengaduan;  

c. pendampingan tenaga ahli;  
d.  bantuan teknis; dan  

e. penyampaian informasi dan/atau pelaporan.  
 

BAB VII I 

PENDANAAN  
 

Pasal 22 
Pendanaan pelaksanaan RPPLH bersumber pada :  

a. anggaran pendapatan dan belanja negara ; 

b.  anggaran pendapatan dan belanja provinsi ; 

c. anggaran pendapatan dan belanja Daerah ; dan  
d.  sumber pembiayaan lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang -undangan.  
 

BAB IX  

KETENTUAN PERALIHAN  
 

Pasal 23 
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, peraturan pelaksanaan yang 

berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang telah 
ada, dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Daerah ini.  

BABé 



 

-9- 
 

 

BAB X  

KETENTUAN PENUTUP  
 

Pasal 24 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.  

 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Ketapang.  

Ditetapkan di Ketapang  
pada tanggal 14 Juni 2025  
BUPATI KETAPANG,  

 
 

TTD 
 

ALEXANDER WILYO  
Diundangkan di Ketapang  
pada tanggal 14 Juni 2025  

SEKRETARIS DAERAH  
KABUPATEN KETAPANG,  

 
TTD 

 
REPALIANTO  
 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KETAPANG TAHUN 2025 NOMOR 1 
 

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN KETAPANG PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT ( 1/ 2025 )

Salinan Sesuai Dengan Aslinya  
Kepala Bagian Hukum  

Setda Kabupaten Ketapang,  

 
MINTARIA  

Pembina Tingkat I  

NIP. 19700703 199903 1 007  



 
 

 

PENJELASAN ATAS  

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KETAPANG  
NOMOR 1 TAHUN 2025  

 
TENTANG  

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP  
TAHUN 2024 -2054  

 
I.  UMUM  

 

Sumber daya alam di wilayah Kabupaten Ketapang  merupakan karunia 
dan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa yang dianugerahkan kepada 

masyarakat di Kabupaten Ketapang  sebagai kekayaan yang tak ternilai 
harganya. Sumber daya alam wajib dikelola secara bijaksana ag ar dapat 

dimanfaatkan secara berdayaguna, berhasilguna dan berkelanjutan bagi 
sebesar -besarnya kemakmuran rakyat, baik generasi sekarang maupun 
generasi yang akan datang. Ketersediaan sumber daya alam dalam bentuk 

lahan di Kabupaten Ketapang sangat terbata s, oleh karena itu 
pemanfaatannya harus dilakukan secara bijaksana sesuai dengan 

karakteristiknya.  
Pasal 33 ayat (3) Undang -Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menentukan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 
sebesar -besarnya kemakmuran rakyat, maka pengelolaan sumber daya alam 

harus berorientasi kepada konservasi sumber daya alam ( natural resource  
oriented ) untuk menjamin kelestarian dan keberlanjutan fungsi sumber daya 

alam, dengan menggunakan pendekatan yang bercorak komprehensif dan 
terpadu.  

Kabupaten Ketapang memiliki sumber daya alam yang cukup besar 
untuk dimanfaatkan bagi sebesar -besarnya kemakmuran rakyat khususnya 

masyarakat di wilayah Kabupaten Ketapang. Namun k enyataannya apa yang 
diidealkan dan diharapkan dalam pengelolaan sumber daya alam khususnya 
Lahan belum sepenuhnya terwujud, yang antara lain disebabkan oleh tidak 

seimbangnya aspek ekologi, ekonomi, dan sosial budaya dalam pemanfaatan 
sumber daya alam.  

Dalam rangka menjaga ketersediaan Lahan dan kelestarian fungsi 
lingkungan hidup dalam pemanfaatan sumber daya alam di Kalimantan 

Barat, maka pengelolaan sumber daya alam harus mampu memberikan 
perlindungan terhadap sumber daya alam yang salah satunya yaitu d engan 
mewajibkan Pelaku Usaha untuk memiliki atau membangun areal 

konservasi.  

 

Tujuan dari RPPLH, yaitu:  

a. Memberikan upaya perlindungan wilayah Kabupaten Ketapang dari 
kerusakan lingkungan hidup dan/atau pencemaran;  

b.  Menjamin kelangsungan dan kelestarian eko sistem serta sekaligus 
menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup;  

c. Mencapai keserasian, keselarasan, dan keseimbangan lingkungan 
hidup;  

d.  Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana; dan  

e. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan mengantisipa si isu 
lingkungan global.  
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II.  PASAL DEMI PASAL  

Pasal 1  
Cukup jelas.  

 

Pasal 2  

huruf a  

Yang dimaksud dengan òprinsip harmonisasi antar dokumen 
perencanaan pembangunan ó adalah penyusunan RPPLH dilakukan 
dengan memadukan berbagai unsur pemangku kepentingan serta 
menyinergikan berbagai komponen terkait utamanya yang terkait 

dengan rencana pembangunan dan rencana penataan ruang.  

huruf b  

Yang dimaksud dengan òprinsip karakteristik Ekoregion dan Ekosistem ó 
adalah  penyesuaian dan pengarusutam aan karakteristik ekoregion dan 

ekosistem dalam penyusunan RPPLH.  

huruf c  

Yang dimaksud dengan òprinsip keberlanjutan ó adalah penyusunan 
RPPLH dilakukan sebagai upaya pelestarian daya dukung ekosistem dan 
perbaikan . 

huruf d  

Yang dimaksud dengan òprinsip keserasian dan keseimbangan ó adalah 
penyusunan RPPLH dilakukan dengan menjaga keserasian keterkaitan 
antar sektor dan keseimbangan faktor atau komponen lingkungan hidup 
yang ada . 

huruf e  

Yang dimaksud dengan òprinsip kerja sama antar daerah ó adalah dalam 
penyusunan RPPLH melibatkan kolaborasi dari berbagai pihak yang 
bertujuan untuk meningkatan kesadaran dan pemeliharaan kelestarian 

alam . 

huruf f  

Yang dimaksud dengan òprinsip kepastian hukum ó adalah penyusunan 
RPPLH diselenggarakan untuk menjamin ada nya kepastian hukum 
dalam perencanaan serta pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup.  

huruf g  

Yang dimaksud dengan òprinsip keterlibatan pemangku kepentingan ó 
adalah penyusunan RPPLH diselenggarakan untuk menjamin adanya 
partisipasi publik . 

huruf h  

Yang dimaksud dengan òprinsip adaptasi dan mitigasi perubahan iklim ó 
adalah penyusunan RPPLH menyesuaikan  dampak perubahan iklim 
yang sudah terjadi atau diprediksi serta mengurangi emisi gas rumah 

kaca untuk melindungi lingkungan hidup.  

 

Pasal 3  
Cukup jelas.  

 

Pasal 4  

Cukup jelas.  

 

Pasal 5 

Cukup jelas . 
 

Pasal 6 

Ayat (1)  

Cukupé 



 

-3- 
 

 

Cukup jelas.  

Ayat (2)  
Cukup jelas.  

Ayat (3)  
Cukup jelas.  

Ayat (4)  
Yang dimaksud dengan perubahan kebijakan secara nasional adalah 
perubahan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah pusat baik 
berupa kebijakan baru yang berlaku secara nasional maupun melalui 

keluarnya peraturan pemerintah yang baru terkait perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup.  

 

Pasal 7 

Cukup jelas .  
 

Pasal 8 

Cukup jelas.  
 

Pasal 8  
Cuk up jelas.  

 

Pasal 9  
Cukup jelas.  

 

Pasal 10  

Cukup jelas.  

 

Pasal 11  

Ayat (1)  
Pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup terkait dengan 
pemenuhan baku mutu lingkungan dan kriteria baku kerusakan 

lingkungan:  

a. Baku mutu lingkungan (pencemaran lingkungan hidup):  

b.  Baku mutu air (perairan darat) (indeks kualitas air);  

c. Baku mutu air laut (indeks pencemaran air);  

d.  Baku mutu udara (indeks kualitas udara); dan  

e. Kriteria baku kerusakan ekosistem (KBKLH)  

f. KBKLH kerusakan tanah untuk produksi biomassa;  

g. KBKLH kerusakan gambut;  

h.  KBKLH yang berkaitan dengan kebakaran hutan dan/atau lahan;  

i.  KBKLH mangrove;  

j.  KBKLH lamun; dan  
k.  KBKLH terumbu karang.  

Ayat (2)  
Cukup jelas.  

Ayat ( 3) 
Cukup jelas.  
 

Pasal 1 2 

Ayat ( 1) 

a. Pengendalian Sumber Daya Alam dilakukan agar pemanfaatannya 
dapat berkelanjutan. Instrumen Pengendalian Sumber Daya Alam 
dapat berupa Rencana Tata Ruang, Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis, Dokumen Lingkungan Hidup dan Perizinan Pemanfaatan 
Sumber Daya Alam;  dan  

b. Pemantauané 
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b.  Pemantauan Sumber Daya Alam terkait den gan status dan kondisi 

Sumber Daya Alam dalam kurun waktu tertentu sebagai 
konsekuensi dari pemanfaatan Sumber Daya Alam . 

Ayat (2)  

Cukup jelas.  

Ayat (3)  

Cukup jelas.  
Ayat ( 4) 

Cukup jelas.  
 

Pasal  13 

Rencana adaptasi dan mitigasi perubahan iklim perlu mempertimbangkan 
Rencana Aksi Nasional Mitigasi Dan Adaptasi Perubahan Iklim dan Rencana 

Aksi Nasional Gas Rumah Kaca.  

 

Pasal 1 4  
Cukup jelas.  

 

Pasal 1 5 

Cukup jelas.  
 

Pasal 1 6 
Cukup jelas.  
 

Pasal 1 7 
Cukup jelas.  

 

Pasal 18  

Cukup jelas.  
 

Pasal 19  

Cukup jelas.  
 

Pasal 2 0 
Cukup jelas.  

 

Pasal 2 1 
Cukup jelas.  

 

Pasal 2 2 

Cukup jelas.  
 

Pasal 2 3 
Cukup jelas.  
 

Pasal 2 4 
Cukup jelas.  
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BAB  1  PENDAHULUAN  
 

 

Peran Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) 

dalam perencanaan wilayah semakin nyata karena memberikan gambaran mengenai 

pengelolaan lingkungan, termasuk isu pokok mengenai lingkungan hidup. 

Pembangunan wilayah saat ini cenderung memandang pengelolaan lingkungan 

sebagai upaya pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan. Sudut pandang 

ini sangat sempit mengingat pengelolaan lingkungan merupakan konsep luas. 

Definisi perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup mencakup upaya sistematis 

dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan 

mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 

meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan 

penegakan hukum (UU Nomor 32 Tahun 2009). 

Dalam Pasal 5 UU 32/209 Nomor 32 Tahun 2009 disebutkan, perencanaan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dilakukan dengan inventarisasi 

lingkungan hidup, penetapan wilayah ekoregion, dan perencanaan Rencana 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH). RPPLH Kabupaten/Kota 

disusun berdasarkan RPPLH Provinsi, inventarisasi tingkat pulau, dan inventarisasi 

tingkat ekoregion. Pelaksanaan penyusunan RPPLH oleh Pemerintah Daerah 

Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota juga diamanatkan dalam ketentuan Pasal 

12 ayat (2) UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

RPPLH merupakan dasar pemanfaatan sumber daya alam, dasar 

penyusunan dan menjadi muatan dalam rencana pembangunan jangka panjang dan 

rencana pembangunan jangka menengah (RPJPD dan RPJMD), serta muatan dalam 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). RPPLH merupakan bagian dari 

perencanaan pembangunan daerah, yang mana muatannya harus menjadi 

masukan dalam penyusunan RPJP dan RPJM serta menjadi bagian yang integral 

dalam pembangunan ekonomi. Hal ini agar pelaksanaan pembangunan dan 

pemanfaatan sumber daya alam lebih terkontrol dan untuk memperkuat perlindungan 

lingkungan (environmental safeguard). Fungsi RPPLH sebagai environmental 

safeguard sebagai berikut: 

1. Mengharmonisasikan pembangunan dengan kemampuan DDDTLH dalam 

kerangka sustainable development, 

2. Mempertahankan dan/atau meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan 

melindungi keberlanjutan fungsi lingkungan hidup agar kelestarian ekosistem dan 

keberlangsungan kehidupan terjamin, 

3. Mempertahankan dan/atau menguatkan tata kelola pemerintahan dan 

kelembagaan masyarakat untuk pengendali, pemantauan, dan pendayagunaan 

lingkungan hidup dalam memanfaatkan SDA secara adil, bijaksana, dan lestari, 

4. Mempertahankan dan/atau meningkatkan ketahanan dan kesiapan menghadapi 

perubahan iklim dan isu lingkungan global. 

1.1 POSISI DAN PERAN RPPLH 
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Muatan RPPLH menjadi bahan masukan utama dan bagian integral dari 

dokumen perencanaan pembangunan yang pada akhirnya juga dapat mempengaruhi 

perencanaan daerah maupun pada tingkatan perangkat daerah. RPPLH juga 

merupakan acuan bagi pemerintah daerah dalam menyusun dokumen-dokumen 

perencanaan sumber daya lainnya yang lebih spesifik, seperti pengelolaan gambut, 

karst, dan mangrove, termasuk perencanaan pengembangan pulau-pulau kecil. 

Dalam mengedepankan kaidah aksi tujuan pembangunan berkelanjutan maka 

pemerintah dan pemerintah daerah wajib hukumnya ketika memanfaatkan sumber 

daya alam berdasarkan pada arahan dokumen RPPLH. 

Ditinjau dari sistem perundang-undangan nasional, RPPLH Kabupaten/Kota 

memiliki kedudukan yang setara dengan RPJPD, RPJMD, dan RTRW 

kabupaten/kota karena RPPLH diatur dengan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

Hubungan kedudukan RPPLH dalam sistem perencanaan pembangunan disajikan 

sebagai berikut. 

 
 

 

Gambar 1.1 Kedudukan RPPLH dalam Sistem Perencanaan Pembangunan 

 
Teknis Penyusunan RPPLH telah diatur dalam Surat Edaran Menteri LHK 

Nomor: SE.5/ Menlhk/ PKTL/ PLA.3/11/2016 tentang Penyusunan Rencana 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Sedangkan sistem penganggaran penyusunan Dokumen RPPLH di daerah telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2019 tentang Klasifikasi, Kodifikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

dan Keuangan Daerah. Namun hingga saat ini, Dokumen Daya Dukung dan Daya 
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Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH) dan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RPPLH) Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat belum 

disusun sehingga dinilai perlu dilaksanakan penyusunan dua dokumen tersebut 

sebagai dasar pemanfaatan sumber daya alam dan memastikan keberlanjutan fungsi 

lingkungan hidup serta mencegah terjadinya kerusakan lingkungan hidup di 

Kabupaten Ketapang. 

 

1.2.1.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai adalah menjelaskan secara garis besar Kualitas 

Lingkungan Hidup yang diinginkan selama kurun waktu 30 (tiga puluh) tahun 

mendatang. Adapun tujuan dari penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang antara 

lain: 

1. Menjadi baseline rangkuman data dan informasi dasar inventarisasi lingkungan 

hidup, 

2. Merumuskan rekomendasi arahan kebijakan dan strategi perencanaan 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) 

3. Menjadi penunjang pengambilan keputusan multi-pihak pemegang keputusan 

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

 
1.2.1.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai adalah menjelaskan secara garis besar arahan 

indikasi program perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup selama 30 (tiga 

puluh) tahun mendatang. Adapun sasaran dari penyusunan RPPLH Kabupaten 

Ketapang antara lain: 

1. Tersedianya baseline rangkuman data dan informasi dasar inventarisasi 

lingkungan hidup 

2. Tersedianya rumusan rekomendasi arahan kebijakan dan strategi perencanaan 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) 

 

Kerangka hukum berisikan peraturan perundang-undangan yang menjadi 

dasar penyusunan RPPLH dan peraturan yang harus disusun agar arahan kebijakan 

dan strategi implementasi RPPLH yang telah ditetapkan dapat direalisasikan. Adapun 

kerangka hukum penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang antara lain: 

1. Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 

2. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 

1.2 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3 KERANGKA HUKUM 
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3. Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 

Undang-Undang 

4. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 

Undang-Undang 

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah dicabut sebagian dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun 

2019 tentang Sumber Daya Air dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, serta 

beberapa diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, 

6. Undang-undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 

7. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerja menjadi Undang-Undang 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang Perlindungan Dan 

Pengelolaan Ekosistem Gambut sebagaimana diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Ekosistem Gambut 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan 

11. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai 

Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan 

Secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam 

Pembangunan Nasional 

12. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 tentang Pedoman 

Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang Wilayah 

13. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 27 Tahun 2021 

tentang Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

14. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 7 Tahun 2023 

tentang Tata Cara Perdagangan Karbon Sektor Kehutanan 
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15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, 

Kodifikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah 

16. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Kesatuan 

Hidrologis Gambut Nasional 

17. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.8/MENLHK/SETJEN/PLA.3/1/2018 tentang Penetapan Wilayah Ekoregion 

Indonesia 

18. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.6630/MENLHK- 

PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 tentang Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan 

Hutan Provinsi Kalimantan Barat 

19. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan Karakteristik 

Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 

Indonesia Skala 1:250.000 

20. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.168/MENLHK/PKTL/PLA.1/2/2022 tentang Indonesiaôs Forestry and Other 

Land Use (FOLU) Net Sink 2030 untuk Pengendalian Perubahan Iklim 

21. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.146/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2023 tentang Penetapan Daya Dukung 

Daya Tampung Air Nasional 

22. Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SE.5/Menlhk/ 

PKTL/PLA.3/11/2016 tentang Penyusunan Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota 

23. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

24. Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Barat Nomor 125 Tahun 2020 tentang 

Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2020ï2030 

25. Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 

26. Peraturan  Daerah  Kabupaten  Ketapang  Nomor  10  Tahun  2016  tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

27. Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menegah Daerah Kabupaten Ketapang Tahun 2021ï 

2026 

28. Peraturan Bupati Ketapang Nomor 48 Tahun 2023 tentang Masterplan 

Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Berbasis Tata Kelola Gambut di 

KHG Sungai Pawan-Sungai Kepulu dan KHG Sungai Kepulu-Sungai 

Pesaguan. 
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BAB  2  KONDISI  DAN  INDIKASI  DAYA 

DUKUNG DAN DAYA TAMPUNG 

WILAYAH  

 

Posisi Kabupaten Ketapang, yang berdekatan dengan garis khatulistiwa 

dengan koordinat astronomis 0Á19ô26,51ôô LSï3Á4ô16,59ôô LS dan 109Á47ô36,55ôô BTï 

111Á21ô37,36ôô BT, menyebabkan iklim atau udaranya termasuk dalam kategori cukup 

panas secara keseluruhan. Kabupaten Ketapang berada di bagian paling selatan 

wilayah Provinsi Kalimantan Barat, yang memiliki posisi strategis sebagai pintu masuk 

dan keluar arus barang dari daerah lain, terutama dari kota-kota besar di pesisir utara 

Pulau Jawa. Kabupaten Ketapang berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan 

Kabupaten Sekadau di sebelah utara; Kabupaten Melawi, Kabupaten Sintang, dan 

Provinsi Kalimantan Tengah di sebelah timur; Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten 

Kayong Utara, dan Selat Karimata di sebelah barat; serta Laut Jawa di sebelah 

selatan. 

Kabupaten Ketapang merupakan kabupaten terluas di Provinsi Kalimantan 

Barat dengan luas 31.588 km2 atau 3.158.800 Ha (Peraturan Daerah [Perda] 

Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kabupaten Ketapang Tahun 2021ï2026), luasan dimaksud juga 

sejalan dengan data Kabupaten Ketapang Dalam Angka Tahun 2023. Namun 

berdasarkan data spasial/shapefile (SHP) dari Bagian Pemerintahan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Ketapang (Katalog Batas Wilayah Edisi November 2022, PPBWï 

BIG) bahwa luas Kabupaten Ketapang secara spasial ± 2.999.555 Ha atau 29.995,55 

km2. Berdasarkan hal dimaksud, maka dalam penyusunan dokumen RPPLH 

menggunakan luasan spasial ± 2.999.555 Ha. Hal dimaksud juga sudah disampaikan 

dalam Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT)/Focus Group Discussion (FGD)) I. 

Penggunaan luasan dimaksud, dikarenakan analisis di dalam RPPLH sebagian besar 

menggunakan data spasial (shapefile). 

Wilayah Kabupaten Ketapang seluas ± 2.999.555 Ha terdiri dari 20 

Kecamatan, di mana 13 kecamatan berada di daerah perhuluan dan 7 kecamatan 

berada di kawasan pesisir, yaitu wilayah kecamatan yang sebagian wilayah desanya 

berbatasan langsung dengan laut/pantai. Kecamatan yang terluas wilayahnya adalah 

Kecamatan Hulu Sungai mencapai ± 578.952 Ha atau 19,30% dari total luas wilayah 

Kabupaten Ketapang, sedangkan kecamatan yang terkecil wilayahnya adalah 

Kecamatan Delta Pawan ± 6.368 Ha atau 0,21% dari luas wilayah Kabupaten 

Ketapang, yang juga merupakan ibukota Kabupaten Ketapang. Berikut merupakan 

luas tiap kecamatan di Kabupaten Ketapang. 

2.1 KONDISI WILAYAH 
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Tabel 2.1 Luas Kabupaten Ketapang Berdasarkan Kecamatan Tahun 2022 
No. Kecamatan Luas (Ha) Persentase 

1 Air Upas 47.624 1,59% 

2 Benua Kayong 17.195 0,57% 

3 Delta Pawan 6.368 0,21% 

4 Hulu Sungai 578.952 19,30% 

5 Jelai Hulu 138.216 4,61% 

6 Kendawangan 565.683 18,86% 

7 Manis Mata 152.577 5,09% 

8 Marau 106.873 3,56% 

9 Matan Hilir Selatan 150.280 5,01% 

10 Matan Hilir Utara 71.486 2,38% 

11 Muara Pawan 72.600 2,42% 

12 Nanga Tayap 262.264 8,74% 

13 Pemahan 11.076 0,37% 

14 Sandai 103.714 3,46% 

15 Simpang Dua 120.391 4,01% 

16 Simpang Hulu 254.396 8,48% 

17 Singkup 42.426 1,41% 

18 Sungai Laur 139.065 4,64% 

19 Sungai Melayu Rayak 57.021 1,90% 

20 Tumbang Titi 101.349 3,38% 
 Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Katalog Batas Wilayah Ketapang (PPBWïBIG, 2022) 

 

Gambar 2.1 Peta Administrasi Kabupaten Ketapang Tahun 2022 
Sumber: Katalog Batas Wilayah (PPBWïBIG, 2022) 

 

 

Dilihat dari jangkauan jarak tempuh, Kecamatan Simpang Hulu merupakan 

kecamatan paling jauh dari ibukota kabupaten, terletak sejauh 325 km di sebelah 

utara wilayah Kabupaten Ketapang. Di sisi selatan, Kecamatan Manis Mata 

merupakan kecamatan terjauh, dengan jarak tempuh sejauh 250 km ke arah selatan. 

Jarak paling dekat antara ibukota kecamatan dan ibukota Kabupaten Ketapang 
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adalah Ibukota Kecamatan Delta Pawan yang hanya berjarak sekitar 1 km. Selain itu, 

terdapat pula 41 pulau kecil yang tersebar di tiga kecamatan Kabupaten Ketapang, 

yaitu Kecamatan Kendawangan (dengan 32 pulau), Kecamatan Matan Hilir Utara 

(dengan 5 pulau), dan Kecamatan Matan Hilir Selatan (dengan 4 pulau) yang 

membutuhkan transportasi air dan darat untuk mencapai Kota Ketapang. 

 
2.1.1 Potensi dan Kondisi Lingkungan Hidup 

2.1.1.1 Air 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah yang berfungsi untuk 

menampung, mengalirkan, dan membentuk sistem aliran air. Kabupaten Ketapang 

memiliki 10 DAS yang tersebar secara proporsional di seluruh wilayah. Sebagian DAS 

tersebut masuk Kawasan Wilayah Sungai (WS) strategis nasional, yaitu WS Pawan. 

Sebagian lainnya masuk lintas provinsi, yaitu WS Jelai-Kendawangan. Adapun luas 

WS dan DAS dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2.2    Daerah Aliran Sungai di Kabupaten Ketapang Tahun 2020 

No. Wilayah 
Sungai 

Daerah Aliran 
Sungai 

Luas 
(km2) 

Kecamatan yang dilalui 

1 WS Pawan Pawan 13.400 Hulu Sungai, Sandai, Sungai Laur, Nanga 
Tayap, Muara Pawan, Benua Kayong, Delta 
Pawan, dan Pemahan 

Semandang 3.090 Simpang Hulu 

Tolak 840 Matan Hilir Utara 

Pesaguan 2.860 Tumbang Titi, Matan Hilir Selatan, dan Sungai 
Melayu Rayak 

Tengar 358 Kendawangan 

2 WS Jelai- 
Kendawangan 

Kendawangan 3.380 Marau, Kendawangan, Singkup, dan Air Upas 

Simbar 630 Kendawangan 

Air Hitam Besar 1.900 Kendawangan 

Air Hitam Kecil 980 Kendawangan 

Jelai 5.840 Jelai Hulu, Manis Mata, dan Kendawangan 

Sumber: disadur dari RPJMD Kabupaten Ketapang Tahun 2021ï2026 (2021) 
 

 

Total luas DAS di Kabupaten Ketapang adalah 33.278 km2. Luas tersebut 

sangat besar untuk menampung aliran air hujan dan sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan masyarakat, seperti pemenuhan kebutuhan rumah tangga, sarana 

transportasi dan sumber air baku PDAM. Kebutuhan air untuk rumah tangga 

didapatkan melalui sistem pipa air minum/bersih (sistem air pipa PDAM), sumur, dan 

penampung air hujan (PAH). Proporsi rumah tangga dengan akses terhadap air 

minum layak dan rumah tinggal dengan sanitasi di Kabupaten Ketapang mengalami 

peningkatan sejak tahun 2016 hingga tahun 2020. Meskipun demikian, data 

menunjukkan bahwa sekitar 50% rumah tangga masih belum memiliki akses 

terhadap air minum layak dan sanitasi di tempat tinggal (RPJMD Kabupaten 

Ketapang Tahun 2021ï2026). Dalam kurun waktu lima tahun, rata-rata peningkatan 

proporsi rumah tangga dengan sanitasi hanya mencapai 1,1%, sementara rata-rata 

peningkatan proporsi rumah tangga dengan akses terhadap air minum meningkat 

sebesar 2,6%. 

Pengelolaan jaringan irigasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

pengembangan sektor pertanian. Irigasi merupakan salah satu infrastruktur penting 

dalam pertanian khususnya untuk memenuhi kebutuhan aliran air di lahan pertanian. 
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Penetapan status Daerah Irigasi (DI) maupun Daerah Rawa (DR) dimaksudkan untuk 

menegaskan kewenangan dan tanggung jawab dalam pengelolaannya (operasi, 

pemeliharaan, dan rehabilitasi). Kabupaten Ketapang tercatat memiliki Kawasan 

Daerah Rawa Nasional yang menyebar di 6 lokasi, DR Provinsi yang menyebar di 6 

lokasi, DR Kabupaten yang menyebar di 10 lokasi, dan Daerah Irigasi menyebar di 

72 lokasi. Keberadaan DR dan DI juga memiliki peran strategis dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan luasnya yang mencapai 47.943 Ha, seharusnya DR dan DI 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat. Keberadaan DR 

dan DI sebagai berikut. 

 
Tabel 2.3 Jumlah Daerah Rawa (DR) dan Daerah Irigasi (DI) di Kabupaten 

Ketapang Tahun 2015 

No. 
Status 

Kawasan 
Jumlah 

Luas 
(ha) 

Lokasi 

1 DR Nasional 6 25.720 Kendawangan, Matan Hilir Selatan, dan Benua 
Kayong 

2 DR Provinsi 6 9.500 Matan Hilir Utara, Muara Pawan, Benua Kayong, 
Matan Hilir Selatan 

3 DR Kabupaten 10 4.132 Matan Hilir Utara, Muara Pawan, dan Delta Pawan 

4 DI Kabupaten 72 7.206 Tersebar di 15 kecamatan 

Total 128 46.558  

Sumber: disadur dari RPJMD Kabupaten Ketapang Tahun 2021ï2026 (2021) 
 

 

Cekungan air tanah (CAT) adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas 

hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis seperti proses pengimbuhan, 

pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung. Potensi air tanah bebas merupakan 

gambaran mengenai kondisi air tanah yang berpotensi untuk dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan domestik, industri, kebutuhan 

pertanian, dan sebagainya. Potensi air tanah ini dapat dikaji dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Setiap cekungan air tanah memiliki karakteristik hidrogeologi yang unik 

dan dapat memiliki keterhubungan hidrolik dengan cekungan air tanah lainnya atau 

tidak sama sekali. Sebaran CAT dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini. 

 
Tabel 2.4    Sebaran CAT Kabupaten Ketapang Tahun 2017 

No. Kecamatan CAT Ketapang-Kalteng CAT Pontianak Total (Ha) 

1 Air Upas 21.832 - 21.832 

2 Benua Kayong - 17.114 17.114 

3 Delta Pawan - 6.208 6.208 

4 Kendawangan 503.379 14.682 518.061 

5 Manis Mata 100.553 - 100.553 

6 Marau 23.495 - 23.495 

7 Matan Hilir Selatan 2.466 145.187 147.653 

8 Matan Hilir Utara - 65.417 65.417 

9 Muara Pawan - 72.550 72.550 

10 Nanga Tayap - 29.982 29.982 

11 Simpang Dua - 47.196 47.196 

12 Simpang Hulu - 72.663 72.663 

13 Singkup 36.171 - 36.171 

14 Sungai Melayu Rayak - 46.708 46.708 

15 Tumbang Titi 3.901 9.445 13.347 

Total 691.797 527.153 1.218.950 

Sumber: Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2 Tahun 2017 tentang Cekungan Air Tanah 
Indonesia (2017) 
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Gambar 2.2 Peta Sebaran CAT Kabupaten Ketapang Tahun 2017 
Sumber: Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2 Tahun 2017 tentang Cekungan Air Tanah 

Indonesia (2017) 
 

 

2.1.1.2 Udara 

Meteorologi dan klimatologi adalah dua disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

atmosfer bumi tetapi fokus dan ruang lingkupnya berbeda. Meteorologi adalah gejala 

alam yang berkaitan dengan cuaca, sedangkan klimatologi adalah gejala alam yang 

berkaitan dengan iklim dan kualitas udara. Meteorologi mempelajari kondisi atmosfer 

saat ini dan perubahan cuaca dalam jangka pendek (biasanya hari ke hari atau 

minggu ke minggu), sedangkan klimatologi mempelajari pola cuaca jangka panjang 

dalam jangka waktu yang lebih lama (biasanya dalam skala dekade hingga ribuan 

tahun). 

Data iklim dalam penyusunan laporan ini diperoleh dari Surat Balasan BMKG 

Stasiun Meteorologi Kelas III Rahadi Oesman Ketapang tanggal 19 Juni 2023 (Nomor 

Surat T/ME.02.04/022/KKTG/VI/2023) dan Kabupaten Dalam Angka (BPS) Tahun 

2023. Temperatur udara rata-rata yang tercatat di Stasiun Meteorologi Rahadi 

Oesman Ketapang pada tahun 2018ï2022 adalah sekitar 28,4°C dengan rata-rata 

kelembaban udara 81%, curah hujan 3822 mm/tahun, lama penyinaran matahari 7,42 

jam/hari, kecepatan angin 6,6 knot, tekanan udara 1.013,5 mbar, dan penyinaran 

matahari 51%. Adapun kondisi iklim Kabupaten Ketapang yang tercatat selama lima 

tahun terakhir (2018ï2022) dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 2.5 Data Iklim Kabupaten Ketapang Tahun 2018ï2022 

No. 
Data Iklim Stasiun 

Ketapang 
Satuan 

Tahun Rata- 
rata 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Suhu Udara*) °C 28,3 28,5 28,4 28,3 28,3 28,4 

2 Kelembapan 
Udara*) 

% 83 80 82 80 80 81 

3 Lama Penyinaran 
Matahari*) 

jam 7,60 8,20 7,10 7,40 6,80 7,42 

4 Arah Angin derajat 
arah 

190 180 190 190 240  

5 Kecepatan Angin*) knot 4,00 9,00 7,00 7,00 6,00 6,60 

6 Rata-Rata Tekanan 
Udara**) 

mbar 1.013,8 1.014,5 1.012,8 1.013,4 1.013,0 1.013,5 

7 Rata-rata 
Penyinaran 
Matahari**) 

jam 5,08 5,08 5,93 4,00 5,50 5,11 

Sumber: *) Surat Balasan BMKG 
**) Kabupaten Ketapang Dalam Angka 2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ketapang, 2023a) 

 

 

Selama periode 2018ï2022, rata-rata curah hujan tahunan adalah 3.822 mm 

dengan hari hujan mencapai 242 hari. Tahun 2019 mencatat rata-rata curah hujan 

dan jumlah hari hujan terendah, sedangkan puncak curah hujan terjadi pada tahun 

2020. Peningkatan signifikan dalam curah hujan, terutama pada bulan Juli- 

September 2019, meningkat dari 15-46 mm menjadi 97-360 mm pada tahun 2020. 

Sebaliknya, penurunan curah hujan mencolok terjadi pada Februari 2021, dengan 

penurunan sebesar 49 mm dari tahun sebelumnya yang mencapai 324 mm pada 

tahun 2020. Curah hujan tertinggi tercatat pada Desember 2021 dengan jumlah 732,2 

mm, sementara yang terendah terjadi pada September 2019 dengan hanya 15 mm. 

Detail lengkap jumlah curah hujan dan hari hujan selama periode 2018ï2022 dapat 

dilihat pada data berikut. 

 
Tabel 2.6 Jumlah Curah Hujan Kabupaten Ketapang Tahun 2018ï2022 

No. Bulan 
Jumlah Curah Hujan (mm) 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 Januari 293,0 266,0 449,1 577,7 284,7 374,1 

2 Februari 166,0 430,0 324,0 49,0 403,9 274,6 

3 Maret 424,0 177,0 472,9 253,1 167,9 299,0 

4 April 244,0 486,0 338,1 200,8 274,3 308,6 

5 Mei 556,0 104,0 403,8 245,3 280,6 317,9 

6 Juni 221,0 292,0 352,2 254,4 348,9 293,7 

7 Juli 22,0 46,0 382,7 223,0 178,4 170,4 

8 Agustus 21,0 16,0 97,3 323,5 565,7 204,7 

9 September 82,0 15,0 363,7 596,8 405,2 292,5 

10 Oktober 393,0 149,0 338,7 321,5 695,9 379,6 

11 November 275,0 262,0 666,7 574,7 325,6 420,8 

12 Desember 542,0 490,0 230,5 732,2 434,9 485,9 

Total 3.239,0 2.733,0 4.419,7 4.352,0 4.366,0 3.821,8 

Sumber: Kabupaten Ketapang Dalam Angka 2019ï2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ketapang, 2019, 2020, 
2021, 2022a, 2023a) 
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Tabel 2.7 Jumlah Hari Hujan Kabupaten Ketapang Tahun 2018ï2022 

No. Bulan 
Jumlah Hari Hujan (hari) 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 Januari 26 16 22 20 26 22 

2 Februari 26 15 24 5 27 19 

3 Maret 27 10 19 19 27 20 

4 April 23 13 20 11 29 19 

5 Mei 28 12 21 17 27 21 

6 Juni 29 12 21 14 28 21 

7 Juli 29 2 22 11 21 17 

8 Agustus 27 3 16 17 27 18 

9 September 8 3 25 21 26 17 

10 Oktober 26 12 24 17 29 22 

11 November 28 14 27 17 24 22 

12 Desember 26 22 22 21 28 24 

Total 303 134 263 190 319 242 

Sumber: Kabupaten Ketapang Dalam Angka 2019ï2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ketapang, 2019, 2020, 
2021, 2022a, 2023a) 

 

 

Kabupaten Ketapang memiliki iklim hutan hujan tropis, diperkaya oleh luas 

wilayah dengan tutupan hutan primer dan sekunder, memberikan keuntungan 

signifikan untuk pengembangan sektor pertanian dan perikanan. Salah satu cara yang 

sederhana dan sesuai untuk diterapkan pada komoditas tanaman pertanian, seperti 

padi sawah, adalah dengan menggunakan klasifikasi iklim Oldeman. Klasifikasi ini 

memperhitungkan kebutuhan air tanaman, di mana padi membutuhkan 200mm air per 

bulan, sementara palawija membutuhkan 100 mm per bulan. Metode Oldeman ini 

berfokus pada data curah hujan rata-rata bulanan. Hasil klasifikasi dari pendekatan 

Oldeman ini dikenal sebagai klasifikasi agroklimat karena tidak hanya membantu 

menentukan pola hujan, tetapi juga memberikan gambaran pola tanam, terutama 

untuk tanaman padi dan palawija (Oldeman, 1980 dalam Aditya, et al (2022)). 

Klasifikasi iklim Oldeman menggunakan berbagai kriteria berdasarkan bulan 

basah dan bulan kering. Tipe iklim dibagi berdasarkan jumlah bulan basah secara 

berturut-turut yakni Tipe A: lebih dari 9 bulan basah berturut-turut, Tipe B: 7ï9 bulan 

basah berturut-turut, Tipe C: 5ï6 bulan basah berturut-turut, Tipe D: 3ï4 bulan basah 

berturut-turut, dan Tipe E: kurang dari 3 bulan basah berturut-turut. Bulan kering (BK) 

yang juga digunakan dalam klasifikasi ini, yakni ñ1ò untuk <2 bulan, ñ2ò untuk 2ï3 

bulan, ñ3ò untuk 4ï6 bulan, dan ñ4ò untuk lebih dari 6 bulan kering. 

Stasiun Metrologi Kelas II Mempawah pada tahun 2010 membagi Kabupaten 

Ketapang menjadi dua tipe utama berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman, yakni Tipe 

A mencakup 18,44% dari luas wilayah dan Tipe B1 mendominasi sebanyak 81,56%. 

Tipe B1 ini sangat cocok untuk pertanian padi sawah umur pendek dan palawija. Tipe 

A, dengan karakteristik basah sepanjang tahun, lebih cocok untuk pertumbuhan hutan 

tropis. Data klasifikasi iklim berdasarkan Peta Iklim Oldeman Stasiun Metrologi Kelas 

II Mempawah sebagai berikut: 
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Tabel 2.8 Sebaran Klasifikasi Iklim Oldeman Kabupaten Ketapang Tahun 
2010 

No. Kecamatan 
Tipe Iklim 

Luas (Ha) 
A B 1 

1 Air Upas  47.624 47.624 

2 Benua Kayong 17.195  17.195 

3 Delta Pawan 6.368  6.368 

4 Hulu Sungai 51.702 527.251 578.952 

5 Jelai Hulu  138.216 138.216 

6 Kendawangan  565.683 565.683 

7 Manis Mata  152.577 152.577 

8 Marau  106.873 106.873 

9 Matan Hilir Selatan 57.817 92.463 150.280 

10 Matan Hilir Utara 71.486  71.486 

11 Muara Pawan 72.600  72.600 

12 Nanga Tayap 72.361 189.903 262.264 

13 Pemahan  11.076 11.076 

14 Sandai 7.834 95.880 103.714 

15 Simpang Dua 68.553 51.838 120.391 

16 Simpang Hulu 81.996 172.400 254.396 

17 Singkup  42.426 42.426 

18 Sungai Laur 28.645 110.420 139.065 

19 Sungai Melayu Rayak 16.588 40.433 57.021 

20 Tumbang Titi  101.349 101.349 

Total 553.144 2.446.410 2.999.555 

Persentase 18,44% 81,56% 100,00% 

Sumber: Peta Iklim Oldeman (Stasiun Meterologi Kelas II Mempawah, 2010) 

 

Gambar 2.3 Peta Sebaran Klasifikasi Iklim Oldeman Kabupaten Ketapang 
Tahun 2010 

Sumber: Peta Iklim Olderman (Stasiun Meterologi Kelas II Mempawah, 2010) 
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Analisis yang dilakukan oleh BMKG menunjukkan wilayah Kabupaten 

Ketapang mengalami perubahan iklim terutama pada suhu udara dan curah hujan. 

Dalam kurun waktu 1981ï2022 terjadi peningkatan suhu udara rata-rata, maksimum 

dan minimum di wilayah Kab. Ketapang sekitar 1°C (Gambar 2.4 dan 2.5). 

Berdasarkan kondisi saat ini, BMKG memperkirakan suhu udara akan meningkat 

sekitar 1.2°C pada tahun 2049 (Gambar 2.6). Kondisi curah hujan diperkirakan 

menjadi lebih ekstrem, yang ditunjukkan dengan jumlah hari hujan lebat dan hari 

kering yang diproyeksikan meningkat sampai dengan tahun 2049 (Gambar 2.7 dan 

2.8). 

 

Gambar 2.4 Laju Perubahan Suhu Rata-rata Tahunan Periode 1981ï2022 
Sumber: dilansir dari laman BMKG (2023a) melalui tautan https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=analisis-laju-perubahan- 

suhu-udara, diakses 2 Februari 2024 

http://www.bmkg.go.id/iklim/?p=analisis-laju-perubahan-
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Gambar 2.5 Laju Perubahan Suhu Udara Minimum Periode 1981ï2022 
Sumber: dilansir dari laman BMKG (2023a) melalui tautan https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=analisis-laju-perubahan- 

suhu-udara, diakses 2 Februari 2024 

 

Gambar 2.6 Proyeksi Perubahan Suhu Rata-rata Tahunan Periode 2020ï2049 
Terhadap 1976ï2005 (Skenario RCP8.5) 

Sumber: dilansir dari laman BMKG (2023c) melalui tautan https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan- 
suhu-udara, diakses 2 Februari 2024 

http://www.bmkg.go.id/iklim/?p=analisis-laju-perubahan-
http://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan-
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Gambar 2.7  Proyeksi Perubahan Jumlah Hari Hujan Lebat Musiman Periode 
2020ï2049 Terhadap 1976ï2005 DesemberïJanuariïFebruari 
(Skenario RCP8.5) 

Sumber: dilansir dari laman BMKG (2023b) melalui tautan https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan- 
curah-hujan, diakses 2 Februari 2024 

 

Gambar 2.8 Proyeksi Perubahan Hari Kering Periode 2020ï2049 Terhadap 
1976ï2005 JuniïJuliïAgustus (Skenario RCP8.5) 

Sumber: dilansir dari laman BMKG (2023b) melalui tautan https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan- 
curah-hujan, diakses 2 Februari 2024 

http://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan-
http://www.bmkg.go.id/iklim/?p=proyeksi-perubahan-
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2.1.1.3 Lahan 

1) Karakteristik Bentang Alam 

Pemahaman mengenai sifat dan ciri khas suatu wilayah atau lahan menjadi 

aspek yang sangat esensial dalam perencanaan, baik pada tingkat regional maupun 

lokal, dengan tujuan pengelolaan ruang atau wilayah yang berkelanjutan. 

Karakteristik dari wilayah tersebut merupakan gabungan integral dari sifat lahan yang 

mencakup aspek fisik, biologis, dan sosio-kultural dalam suatu bentang alam 

(landscape), yang secara spasial dapat dibedakan berdasarkan ciri khasnya. 

Terdapat beberapa pendekatan dan penggunaan istilah dalam memahami 

karakteristik suatu bentang alam, salah satunya adalah ekoregion. Karakteristik yang 

dapat digunakan sebagai dasar penentuan batas wilayah ekoregion adalah 

kesamaan karakteristik bentang alam, daerah aliran sungai, iklim, flora dan fauna, 

sosial budaya, ekonomi, kelembagaan masyarakat, dan hasil inventarisasi lingkungan 

hidup. (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Karakteristik bentang 

alam dalam ekoregion diturunkan dari informasi morfologi (terkait pemerian berbagai 

fitur alam), morfogenesis (terkait asal muasal), dan litologi (terkait jenis batuan) suatu 

lahan di mana setiap karakteristik bentang alam memiliki proses pembentukan dan 

ketampakan lahan yang berbeda sehingga menghasilkan bentuk lahan (landform) 

yang berbeda dan khas. 

Wilayah Ekoregion Indonesia telah ditetapkan oleh Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor SK.08/MENLHK/SETJEN/PLA.3/1/2018 tentang 

Penetapan Wilayah Ekoregion dengan skala informasi 1:500.000. Penetapan Wilayah 

Ekoregion memuat informasi utama Karakteristik Bentang Alam Ekoregion yang 

selanjutnya akan menjadi acuan untuk melaksanakan Inventarisasi lingkungan hidup 

dan pemetaan rinci ekoregion, pengukuran daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup, dan penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RPPLH). Pada tahun 2020, penyempurnaan peta ekoregion darat 

dilakukan pada skala tinjau (skala 1:250.000) yang kemudian pada tahun 2023 

diperbarui informasi bentang alam dan vegetasi alami yang kemudian ditetapkan 

melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan Karakteristik 

Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Indonesia 

Skala 1:250.000. 

Berdasarkan analisis bersumber Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan 

Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 

Indonesia Skala 1:250.000 tersebut terdapat 15 jenis karakteristik bentang alam 

Kabupaten Ketapang, di mana jenis yang dominan adalah Perbukitan Struktural 

Plutonik Bermaterial Batuan Beku seluas 681.552 Ha (± 22,72%) diikuti oleh 

dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan beku 

luar dan piroklastik seluas 601.969 Ha (± 20,07%). Adapun rincian jenis karakteristik 

bentang alam di Kabupaten Ketapang sebagai berikut. 
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Tabel 2.9 Karakteristik Bentang Alam Kabupaten KetapangTahun 2021 
No. Karakteristik Bentang Alam Luas (Ha) Luas (%) 

1 Danau 1.597 0,05% 

2 Dataran fluvial bermaterial aluvium 268.318 8,95% 

3 Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 238.298 7,94% 

4 Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 23.597 0,79% 

5 Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 14.229 0,47% 

6 Dataran organik bermaterial gambut 428.694 14,29% 

7 Dataran struktural lipatan berombak-bergelombang bermaterial 
batuan sedimen non karbonat 

105 0,00% 

8 Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial 
batuan beku dalam 

591.733 19,73% 

9 Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran 
batuan beku luar dan piroklastik 

601.969 20,07% 

10 Lembah sungai bermaterial aluvium 118.812 3,96% 

11 Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar 
dan piroklastik 

15.150 0,51% 

12 Perbukitan kerucut vulkanik parasiter bermaterial batuan beku luar 907 0,03% 

13 Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen non 
karbonat 

12.241 0,41% 

14 Perbukitan struktural lipatan bermaterial campuran batuan sedimen 
karbonat dan non karbonat 

2.354 0,08% 

15 Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 681.552 22,72% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber:  Keputusan  Menteri  Lingkungan  Hidup dan Kehutanan Nomor SK 
1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 Tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan 
Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 1:250.000 

 

Gambar 2.9 Peta Karakteristik Bentang Alam Kabupaten Ketapang Tahun 
2021 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK 1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 
Tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 
Indonesia Skala 1:250.000 
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Perbukitan plutonik pada bentang alam perbukitan struktural plutonik 

bermaterial batuan beku dalam merupakan bentuk lahan dengan relief perbukitan 

dengan kemiringan lereng terjal hingga agak miring, tersusun atas batuan intrusif 

(seperti granit, gabro, diorite, pegmatite, atau lainnya), dihasilkan dari pembekuan 

magma (di dalam kulit bumi) dan membentuk batuan beku. Batuan ini selanjutnya 

tersingkap dan membentuk perbukitan plutonik. Struktur plutonik yang membentuk 

relief perbukitan ini biasanya dari stock, lakolit, atau batolit. Perbukitan plutonik ini 

memiliki fungsi lahan sebagai penyedia material bahan galian dan sebagai tempat 

wisata alam. Sementara itu, dataran vulkanik pada bentang alam dataran vulkanik 

berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan beku luar dan 

piroklastik merupakan bentuk lahan dengan relief berombak hingga bergelombang, 

memiliki kemiringan lereng bervariasi dari landai hingga agak miring, berada pada 

lereng kaki kerucut vulkanik startovulkano, tersusun atas material piroklastik dan 

vulkanoklastik hasil proses deposisi dari aliran piroklastik dan/atau lahar. Proses 

denudasi telah bekerja padanya cukup lama, perselingan material aliran lava dan 

piroklastik membentuk lembah-lembah yang melintas padanya sehingga terbentuk 

relief berombak-bergelombang. Dataran ini memiliki fungsi lahan sebagai penyedia 

lahan subur, material bahan galian, dan penyedia air bersih dari air tanah dan sungai 

besar (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Stratovolkano atau 

gunung api kerucut/komposit adalah jenis gunung api yang memiliki susunan lapisan- 

lapisan dari berbagai jenis batuan hasil letusan, dalam kata lain merupakan satu atau 

gabungan beberapa kerucut vulkanik yang masih aktif ataupun yang telah istirahat 

(dormant). Meskipun tidak ada gunung berapi aktif di Kabupaten Ketapang namun 

aktivitas vulkanik masa lalu, yang saat ini belum terdapat penelitian khusus, dapat 

meninggalkan jejak morfogenesis ini. Adapun sebaran jenis karakteristik bentang 

alam Kabupaten Ketapang berdasarkan kecamatan sebagai berikut. 

 
Tabel 2.10 Sebaran Karakteristik Bentang Alam Berdasarkan Kecamatan di 

Kabupaten Ketapang Tahun 2021 
Kecamatan Bentang Alam Luas (Ha) 

Air Upas Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 5.145 

Dataran organik bermaterial gambut 118 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

2.565 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

39.352 

Lembah sungai bermaterial aluvium 40 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 404 

Air Upas Total 47.624 

Benua Kayong Danau 20 

Dataran fluvial bermaterial aluvium 6.042 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 45 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 33 

Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 3.148 

Dataran organik bermaterial gambut 7.027 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

879 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 1 

Benua Kayong Total 17.195 

Delta Pawan Dataran fluvial bermaterial aluvium 3.732 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 1.334 

Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 29 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

336 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 937 

Delta Pawan Total 6.368 

Hulu Sungai Dataran fluvial bermaterial aluvium 279 



Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 
2-15  

 

 

Kecamatan Bentang Alam Luas (Ha) 

 Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

134.966 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

59.935 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 383.772 

Hulu Sungai Total 578.952 

Jelai Hulu Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

46.694 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

30.523 

Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 1.065 

Perbukitan struktural lipatan bermaterial campuran batuan sedimen 
karbonat dan non karbonat 

2.354 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 57.579 

Jelai Hulu Total 138.216 

Kendawangan Danau 1.560 

Dataran fluvial bermaterial aluvium 166.516 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 162.460 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 4.783 

Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 9.994 

Dataran organik bermaterial gambut 151.033 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

11 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

9.981 

Lembah sungai bermaterial aluvium 37.892 

Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 
piroklastik 

11.550 

Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan metamorfik 5.346 

Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 4.106 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 452 

Kendawangan Total 565.683 

Manis Mata Dataran fluvial bermaterial aluvium 11.367 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 38.203 

Dataran organik bermaterial gambut 16.780 

Dataran struktural lipatan berombak-bergelombang bermaterial batuan 
sedimen non karbonat 

105 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

8.458 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

60.906 

Lembah sungai bermaterial aluvium 16.224 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 533 

Manis Mata Total 152.577 

Marau Dataran fluvial bermaterial aluvium 1.538 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 942 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

28.108 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

62.400 

Lembah sungai bermaterial aluvium 1.152 

Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 
piroklastik 

1 

Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 1.725 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 11.006 

Marau Total 106.873 

Matan Hilir Selatan Dataran fluvial bermaterial aluvium 34.400 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 12.322 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 10.234 

Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 104 

Dataran organik bermaterial gambut 84.363 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

8.333 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 525 

Matan Hilir Selatan Total 150.280 

Matan Hilir Utara Dataran fluvial bermaterial aluvium 9.691 

Dataran organik bermaterial gambut 38.574 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

3.539 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

14.365 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 5.317 



Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 
2-16  

 

 

Kecamatan Bentang Alam Luas (Ha) 

Matan Hilir Utara Total 71.486 

Muara Pawan Dataran fluvial bermaterial aluvium 21.411 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 419 

Dataran marin berpasir bermaterial aluvium 954 

Dataran organik bermaterial gambut 48.906 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

11 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

154 

Lembah sungai bermaterial aluvium 745 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 1 

Muara Pawan Total 72.600 

Nanga Tayap Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 1.123 

Dataran organik bermaterial gambut 2.535 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

8.444 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

78.358 

Lembah sungai bermaterial aluvium 54.271 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 117.532 

Nanga Tayap Total 262.264 

Pemahan Dataran fluvial bermaterial aluvium 16 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

10.091 

Lembah sungai bermaterial aluvium 743 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 227 

Pemahan Total 11.076 

Sandai Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

9.188 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

79.753 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 14.773 

Sandai Total 103.714 

Simpang Dua Dataran organik bermaterial gambut 22.212 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

20.131 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

53.233 

Lembah sungai bermaterial aluvium 1.700 

Perbukitan kerucut vulkanik parasiter bermaterial batuan beku luar 907 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 22.209 

Simpang Dua Total 120.391 

Simpang Hulu Dataran fluvial bermaterial aluvium 864 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 247 

Dataran organik bermaterial gambut 45.906 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

183.081 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

14 

Lembah sungai bermaterial aluvium 3.050 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 21.235 

Simpang Hulu Total 254.396 

Singkup Dataran fluvial bermaterial aluvium 7.386 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 1.439 

Dataran organik bermaterial gambut 1.076 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

28.889 

Lembah sungai bermaterial aluvium 2.995 

Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 
piroklastik 

641 

Singkup Total 42.426 

Sungai Laur Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

75.966 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

49.721 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 13.379 

Sungai Laur Total 139.065 

Sungai Melayu Rayak Danau 16 

Dataran fluvial bermaterial aluvium 4.521 

Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium 16.619 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 5.920 
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Kecamatan Bentang Alam Luas (Ha) 

 Dataran organik bermaterial gambut 10.163 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

12.536 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

2.173 

Lembah sungai bermaterial aluvium 2.957 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 2.115 

Sungai Melayu Rayak Total 57.021 

Tumbang Titi Dataran fluvial bermaterial aluvium 556 

Dataran fluviomarin bermaterial aluvium 628 

Dataran struktural plutonik berombak-bergelombang bermaterial batuan 
beku dalam 

46.729 

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial campuran batuan 
beku luar dan piroklastik 

23.880 

Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 29.556 

Tumbang Titi Total 101.349 

Total 2.999.555 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK 1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 
Tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 
Indonesia Skala 1:250.000 

 

 

2) Geologi 

Kabupaten Ketapang dapat dibedakan menjadi beberapa satuan batuan 

yang mencakup batuan malihan Pinoh dengan rentang umur Pra TersierïTersier; 

komplek Ketapang yang berasal dari Jura; granit Sukadana, granit Sangiyang, dan 

basal Bunga yang berumur Kapur; serta rombakan lereng dan satuan aluvium yang 

terbentuk pada Kuarter. Batuan-batuan penyusun terdiri dari endapan aluvial, batuan 

beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf. Hal ini membuat Kabupaten Ketapang 

juga memiliki potensi sumber daya bahan galian seperti pasir kuarsa, kaolin, ball clay, 

granit, dan gambut. Rincian formasi geologi sebagai berikut. 

 
Tabel 2.11 Formasi Geologi Kabupaten Ketapang Tahun 1993 

No. Satuan Formasi Simbol Luas (Ha) Persentase 

1 Aluvium Qa 14.054 0,47% 

2 Basal Bunga Kubu 54.649 1,82% 

3 Batuan Gunungapi TRvr 5.844 0,19% 

4 Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 649.021 21,64% 

5 Batuan Malihan Pinoh PzTRp 19.654 0,66% 

6 Batuan Terobosan Sintang Toms 11.938 0,40% 

7 Batupasir Kempari Kuke 449 0,01% 

8 Batupasir Sekayam Tos 2.385 0,08% 

9 Endapan Aluvial, Pantai, Danau, Rawa dan Undak Qa 180 0,01% 

10 Endapan Rawa Qs 5.559 0,19% 

11 Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 1.128.783 37,63% 

12 Endapan Talus Qs 492 0,02% 

13 Formasi Dahor TQd 5.934 0,20% 

14 Formasi Kuayan Trvk 7.007 0,23% 

15 Gabro Biwa Kub 2.501 0,08% 

16 Granit Belaban JUB 6.593 0,22% 

17 Granit Laur Kll 136.778 4,56% 

18 Granit Mandahan Kgm 4 0,00% 

19 Granit Sangiyang Kusa 8.714 0,29% 

20 Granit Sukadana Kus 548.936 18,30% 

21 Kompleks Ketapang JKke 60.210 2,01% 

22 Tonalit Sepauk Kls 329.870 11,00% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Peta Geologi Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (ESDM, 1993). 
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Gambar 2.10 Peta Sebaran Formasi Geologi Kabupaten Ketapang Tahun 1993 
Sumber: Peta Geologi Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (ESDM, 1993). 

 

 

Tabel 2.12 Sebaran Formasi Geologi Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten 
Ketapang Tahun 1993 

Kecamatan Satuan Formasi Simbol Luas (Ha) 

Air Upas Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 32.084 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 4.972 

Granit Sukadana Kus 10.568 

Air Upas Total 47.624 

Benua Kayong Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 17.195 

Benua Kayong Total 17.195 

Delta Pawan Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 6.368 

Delta Pawan Total 6.368 

Hulu Sungai Basal Bunga Kubu 9.063 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 150.009 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 14.037 

Batuan Terobosan Sintang Toms 4.256 

Batupasir Sekayam Tos 2.385 

Gabro Biwa Kub 2.058 

Granit Laur Kll 65.425 

Granit Sangiyang Kusa 8.714 

Granit Sukadana Kus 197.919 

Kompleks Ketapang JKke 675 

Tonalit Sepauk Kls 124.410 

Hulu Sungai Total 578.952 

Jelai Hulu Basal Bunga Kubu 8.381 

Batuan Gunungapi TRvr 2.380 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 48.399 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 17 

Formasi Kuayan Trvk 4.917 

Granit Mandahan Kgm 4 

Granit Sukadana Kus 70.716 

Kompleks Ketapang JKke 3.401 

Jelai Hulu Total 138.216 

Kendawangan Aluvium Qa 1.883 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 32.717 

Endapan Rawa Qs 2.530 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 512.468 

Kompleks Ketapang JKke 16.086 
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Kecamatan Satuan Formasi Simbol Luas (Ha) 

Kendawangan Total 565.683 

Manis Mata Batuan Gunungapi TRvr 3.463 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 63.767 

Endapan Rawa Qs 3.029 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 73.397 

Formasi Dahor TQd 5.934 

Formasi Kuayan Trvk 2.090 

Granit Sukadana Kus 896 

Manis Mata Total 152.577 

Marau Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 54.656 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 338 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 15.578 

Granit Sukadana Kus 36.174 

Kompleks Ketapang JKke 128 

Marau Total 106.873 

Matan Hilir Selatan Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 68 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 959 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 147.734 

Granit Sukadana Kus 16 

Kompleks Ketapang JKke 1.503 

Matan Hilir Selatan Total 150.280 

Matan Hilir Utara Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 9.781 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 58.506 

Granit Sukadana Kus 3.120 

Kompleks Ketapang JKke 80 

Matan Hilir Utara Total 71.486 

Muara Pawan Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 2 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 72.221 

Granit Sukadana Kus 377 

Muara Pawan Total 72.600 

Nanga Tayap Aluvium Qa 1.990 

Basal Bunga Kubu 33.991 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 100.468 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 269 

Batuan Terobosan Sintang Toms 2.688 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 21.361 

Granit Sukadana Kus 83.973 

Kompleks Ketapang JKke 17.524 

Nanga Tayap Total 262.264 

Pemahan Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 6.866 

Batuan Terobosan Sintang Toms 218 

Granit Sukadana Kus 3.847 

Kompleks Ketapang JKke 146 

Pemahan Total 11.076 

Sandai Aluvium Qa 654 

Basal Bunga Kubu 3.213 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 55.506 

Granit Laur Kll 3.170 

Granit Sukadana Kus 38.762 

Kompleks Ketapang JKke 2.409 

Sandai Total 103.714 

Simpang Dua Aluvium Qa 578 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 20.812 

Batuan Terobosan Sintang Toms 360 

Batupasir Kempari Kuke 89 

Endapan Aluvial, Pantai, Danau, Rawa dan Undak Qa 53 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 50.920 

Endapan Talus Qs 492 

Granit Laur Kll 22.204 

Granit Sukadana Kus 21.049 

Tonalit Sepauk Kls 3.835 

Simpang Dua Total 120.391 

Simpang Hulu Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 577 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 1.711 

Endapan Aluvial, Pantai, Danau, Rawa dan Undak Qa 127 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 69.776 

Gabro Biwa Kub 443 

Granit Laur Kll 17.181 

Tonalit Sepauk Kls 164.581 

Simpang Hulu Total 254.396 

Singkup Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 16.840 
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Kecamatan Satuan Formasi Simbol Luas (Ha) 
 Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 25.586 

Singkup Total 42.426 

Sungai Laur Aluvium Qa 8.948 

Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 45.586 

Batuan Terobosan Sintang Toms 401 

Batupasir Kempari Kuke 361 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 196 

Granit Laur Kll 28.798 

Granit Sukadana Kus 14.732 

Kompleks Ketapang JKke 2.998 

Tonalit Sepauk Kls 37.045 

Sungai Laur Total 139.065 

Sungai Melayu Rayak Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 939 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 40.415 

Granit Belaban JUB 2.759 

Granit Sukadana Kus 10.402 

Kompleks Ketapang JKke 2.506 

Sungai Melayu Rayak Total 57.021 

Tumbang Titi Batuan Gunungapi Kerabai Kuk 9.945 

Batuan Malihan Pinoh PzTRp 2.324 

Batuan Terobosan Sintang Toms 4.015 

Endapan Sungai dan Endapan Rawa Qa/Qs 12.091 

Granit Belaban JUB 3.834 

Granit Sukadana Kus 56.386 

Kompleks Ketapang JKke 12.755 

Tumbang Titi Total 101.349 

Total Keseluruhan 2.999.555 

Sumber: Peta Geologi Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (ESDM, 1993). 
 

 

3) Sistem Lahan 

Pemetaan sistem lahan adalah langkah terstruktur untuk memperoleh 

gambaran mengenai unit-unit lahan di permukaan bumi. Proses ini menyediakan data 

tentang persamaan karakteristik lahan, dengan dasar prinsip ekologi, jenis batuan, 

bentuk lahan, iklim, topografi, dan faktor biofisik lainnya. Secara sederhana, peta 

sistem lahan memberikan informasi mengenai potensi lahan berdasarkan ciri-cirinya. 

Unit Mapping Peta Sistem Lahan merupakan satuan-satuan geomorfologi, sehingga 

setiap unit Sistem Lahan memiliki pola pengulangan karakteristik relief, batuan, tanah 

dan iklim yang relatif seragam. 

Berdasarkan Peta Sistem Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2017, 

sebagian besar daerah Kabupaten Ketapang terdiri dari 25 jenis sistem lahan dengan 

luasan terbesar adalah Honja, yakni 904.328 Ha atau 30% dari luas wilayah, 

kemudian diikuti oleh Rangankau seluas 400.094 Ha atau 13%. Berikut merupakan 

jenis dan sebaran sistem lahan di Kabupaten Ketapang. 
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Tabel 2.13 Jenis Sistem Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2017 
No. Sistem Lahan Luas (Ha) Luas (%) 

1 Badan Air 11.695 0,39% 

2 Barah 8.223 0,27% 

3 Bawin 76.931 2,56% 

4 Beliti 27.980 0,93% 

5 Bukit Pandan 135.575 4,52% 

6 Gambut 160.447 5,35% 

7 Honja 904.328 30,15% 

8 Juloh 18.125 0,60% 

9 Kahayan 128.528 4,28% 

10 Kajapah 20.055 0,67% 

11 Klaru 9.608 0,32% 

12 Lawanguwang 8.784 0,29% 

13 Lohai 3.035 0,10% 

14 Maput 579 0,02% 

15 Mendawai 157.895 5,26% 

16 Pakalunai 257.117 8,57% 

17 Pakau 109.779 3,66% 

18 Puting 5.666 0,19% 

19 Rangankau 400.094 13,34% 

20 Sebangau 5.874 0,20% 

21 Segintung 116.082 3,87% 

22 Serimbang 178.918 5,96% 

23 Tambera 1.051 0,04% 

24 Telawi 244.825 8,16% 

25 Teweh 8.360 0,28% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 

 

Gambar 2.11 Peta Sebaran Sistem Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2017 
Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 



2-22 
Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 

 

 

 
 

 
Tabel 2.14 Sebaran Jenis Sistem Lahan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Ketapang Tahun 2017 

Kecamatan 
Badan 

Air 
Barah Bawin Beliti 

Bukit 
Pandan 

Gambut Honja Juloh Kahayan Kajapah Klaru Lawanguwang Lohai Maput 

Air Upas   11.965    26.825        

Benua Kayong 562      3.002 52 8.258 340     

Delta Pawan 367        4.827 1.173     

Hulu Sungai 11    110.359  199.167 5.287       

Jelai Hulu     5.658  54.746 473     87  

Kendawangan 5.052 8.223 30.215 9.864  428 15.891  52.929 10.388 4.173    

Manis Mata 711  28.161 14.859   10.788  2.093  3.385   579 

Marau       34.374 1.172     1.970  

Matan Hilir 
Selatan 

456  138   28.064 8.196  33.142 937 1.382    

Matan Hilir Utara 19     22.250 12.734  7.007 2.033     

Muara Pawan 1.260     38.842 694  12.679 4.423 667    

Nanga Tayap 1.234  1.005  12.066 2.221 80.562 6.820       

Pemahan       9.147        

Sandai 532    2  68.963 1.066       

Simpang Dua 193   1.268  21.780 36.930   238  1.522   

Simpang Hulu 1.043   1.988 6.945 42.690 155.893  1.226 523  7.263   

Singkup   1.346    1.814      978  

Sungai Laur     545  101.674 60       

Sungai Melayu 
Rayak 

254  4.102   4.172 36.379  6.358      

Tumbang Titi       46.547 3.196 9      

Total 11.695 8.223 76.931 27.980 135.575 160.447 904.328 18.125 128.528 20.055 9.608 8.784 3.035 579 

Persentase 0,39% 0,27% 2,56% 0,93% 4,52% 5,35% 30,15% 0,60% 4,28% 0,67% 0,32% 0,29% 0,10% 0,02% 

Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 
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Tabel 2.15 Sebaran Jenis Sistem Lahan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Ketapang Tahun 2017 (lanjutan) 

Kecamatan Mendawai Pakalunai Pakau Puting Rangankau Sebangau Segintung Serimbang Tambera Telawi Teweh Luas (Ha) 

Air Upas  1.305 159  6.477   894    47.625 

Benua Kayong 4.950   31        17.195 

Delta Pawan            6.368 

Hulu Sungai  124.190   29.222     110.715  578.952 

Jelai Hulu  17.799   26.942     29.770 2.742 138.216 

Kendawangan 66.183 10.505 73.925 2.794 23.894  82.395 168.821    565.683 

Manis Mata 14.266 3.689 15.489  49.561  3.377    5.618 152.577 

Marau  9.175 17  55.674  601 1.084  2.807  106.873 

Matan Hilir Selatan 23.418 355 3 2.587 15.463  29.709 6.430    150.280 

Matan Hilir Utara 21.045 4.214        2.185  71.487 

Muara Pawan 13.038   253  745      72.600 

Nanga Tayap  29.664   72.281 5.129    51.282  262.264 

Pemahan  1.292   638       11.076 

Sandai  13.950   19.201       103.714 

Simpang Dua 2.096 7.096   32.381    1.051 15.836  120.391 

Simpang Hulu 11.835 14.945        10.044  254.396 

Singkup 803  20.186  15.609   1.689    42.426 

Sungai Laur  12.389   23.250     1.148  139.065 

Sungai Melayu Rayak 262    3.069     2.425  57.021 

Tumbang Titi  6.549   26.434     18.615  101.349 

Total 157.895 257.117 109.779 5.666 400.094 5.874 116.082 178.918 1.051 244.825 8.360 2.999.555 

Persentase 5,26% 8,57% 3,66% 0,19% 13,34% 0,20% 3,87% 5,96% 0,04% 8,16% 0,28% 100,00% 

Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 
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4) Jenis Tanah 

Berdasarkan Peta Sistem Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2017, 

sebagian besar daerah Kabupaten Ketapang terdiri dari jenis tanah Hapludults 

(45,32%) dan Dystrudepts (27,91%) yang merupakan sub grup dari Ultisol. Ultisol 

adalah jenis tanah yang telah mengalami pelapukan tingkat lanjut dan terdapat 

timbunan liat di horizon bawah. Tanah ini bersifat asam, kejenuhan basa pada 

kedalaman 180 cm dari permukaan tanah kurang dari 35%. Tanah ini berasal dari 

bahan induk yang sangat masam, mengandung bahan organik rendah, dan 

strukturnya tidak begitu mantap sehingga peka terhadap erosi. Tanah Ultisol (tanah 

lempung merah) terjadi di daerah beriklim lembab atau tropis dengan sifat utamanya 

terjadi penimbunan liat di horizon bawah, bersifat asam, kejenuhan basa pada 

kedalaman 180 cm dari permukaan tanah kurang dari 35%. Sebaran jenis tanah di 

Ketapang lainnya disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 2.16 Jenis Tanah Kabupaten Ketapang Tahun 2017 

No. Jenis Tanah Luas (Ha) Luas (%) 

1 Badan Perairan 11.695 0,39% 

2 Dystrudepts 837.099 27,91% 

3 Endoaquents 135.570 4,52% 

4 Fluvaquents 140.067 4,67% 

5 Haplofibrists 160.471 5,35% 

6 Haplohemists 157.873 5,26% 

7 Hapludults 1.359.465 45,32% 

8 Udipsamments 17.831 0,59% 

9 Udorthents 179.484 5,98% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 

 

Gambar 2.12 Peta Sebaran Jenis Tanah Kabupaten Ketapang Tahun 2017 
Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 
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Tabel 2.17 Sebaran Jenis Tanah Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Ketapang Tahun 2017 

Kecamatan 
Badan 

Air 
Dystrudepts Endoaquents Luvaquents Haplofibrists Haplohemists Hapludults Udipsamments Udorthents Luas (Ha) 

Air Upas  13.428     33.302  894 47.624 

Benua Kayong 562  339 8.290  4.950 3.054   17.195 

Delta Pawan 367  1.173 4.827      6.368 

Hulu Sungai 11 345.264     233.677   578.952 

Jelai Hulu  53.314     84.902   138.216 

Kendawangan 5.052 114.646 92.217 55.723 428 66.183 49.649 12.396 169.388 565.683 

Manis Mata 711 47.339 3.377 2.093  14.266 81.405 3.385  152.577 

Marau  13.969 601    91.220  1.084 106.873 

Matan Hilir 
Selatan 

456 496 30.646 35.729 28.064 23.418 23.659 1.382 6.430 150.280 

Matan Hilir 
Utara 

19 6.399 2.033 7.007 22.260 21.036 12.734   71.487 

Muara Pawan 1.260  4.423 13.677 38.855 13.025 694 667  72.600 

Nanga Tayap 1.234 94.017  5.129 2.221  159.664   262.264 

Pemahan  1.292     9.785   11.076 

Sandai 532 13.952     89.230   103.714 

Simpang Dua 193 25.505 238  21.780 2.096 70.579   120.391 

Simpang Hulu 1.043 39.197 523 1.226 42.690 11.835 157.881   254.396 

Singkup  22.510    803 17.423  1.689 42.426 

Sungai Laur  14.081     124.984   139.065 

Sungai Melayu 
Rayak 

254 6.527  6.358 4.172 262 39.448   57.021 

Tumbang Titi  25.163  9   76.176   101.349 

Total 11.695 837.099 135.570 140.067 160.471 157.873 1.359.465 17.831 179.484 2.999.555 

Sumber: Peta Sistim Lahan Kabupaten Ketapang. Skala 1:50.000 (BIG, 2017) 
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5) Penutupan Lahan 

Tutupan lahan adalah vegetasi dan struktur buatan manusia yang menutupi 

lahan dapat dilihat dari citra penginderaan jauh. Tutupan lahan mencakup tiga kelas 

utama: struktur fisik, fenomena biotik seperti vegetasi alami, lahan pertanian, 

kehidupan hewan, dan tipe pembangunan. Tutupan lahan dibagi menjadi area 

bervegetasi dan tidak bervegetasi, dengan area bervegetasi berfokus pada aspek 

permukaan dan area tidak bervegetasi pada aspek bawah permukaan. Di sisi lain, 

penggunaan lahan mengacu pada aktivitas manusia di atas dan dalam hubungannya 

dengan lahan, yang sering kali tidak terlihat dari citra satelit. Hal ini melibatkan 

pengelolaan dan modifikasi lingkungan alami menjadi lingkungan binaan dan habitat 

semi-alami, untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyediakan informasi 

tentang tutupan lahan yang juga mencakup informasi penggunaan lahan. 

Berdasarkan peta penutupan lahan KLHK untuk Kabupaten Ketapang Tahun 

2022, dapat diidentifikasi penggunaan lahan didominasi oleh Pertanian Lahan 

Kering Bercampur Semak (23,63%), Perkebunan (21,62%), Hutan Lahan Kering 

Sekunder (19,13%), dan Belukar Rawa (11,18%), sedangkan yang lainnya di bawah 

10%. Pertanian lahan kering adalah jenis pertanian yang dilakukan di wilayah dengan 

pasokan air yang rendah dan terbatas (bergantung pada curah hujan), bahkan dalam 

kondisi ekstrem. Pemeliharaan tanah kering menjadi kunci untuk menghindari 

kegagalan panen. Contoh tanaman yang bisa ditanam di lahan kering dan menjadi 

komoditas utama pertanian lahan kering adalah cabai, palawija, terong, tanaman 

buah-buahan, ubi-ubian, kacang-kacangan, tanaman hias, pohon peneduh, dan 

tanaman hortikultura. Berikut jenis dan sebaran tutupan lahan di Kabupaten 

Ketapang. 

 
Tabel 2.18 Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2022 

No. Penutupan Lahan Luas (Ha) Persentase 

1 Bandara/Pelabuhan 27 0,00% 

2 Belukar Rawa 302.968 10,10% 

3 Hutan Lahan Kering Primer 167.689 5,59% 

4 Hutan Lahan Kering Sekunder 572.453 19,08% 

5 Hutan Mangrove Sekunder 7.073 0,24% 

6 Hutan Rawa Sekunder 200.972 6,70% 

7 Hutan Tanaman 32.903 1,10% 

8 Lahan Terbuka 135.672 4,52% 

9 Perkebunan 702.052 23,41% 

10 Permukiman 8.663 0,29% 

11 Pertambangan 20.702 0,69% 

12 Pertanian Lahan Kering 20.437 0,68% 

13 Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 534.431 17,82% 

14 Rawa 41.001 1,37% 

15 Sawah 34.189 1,14% 

16 Semak Belukar 199.180 6,64% 

17 Tambak 4.045 0,13% 

18 Transmigrasi 290 0,01% 

19 Tubuh Air 14.808 0,49% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2022) 
 

 

Adapun sebaran penutupan lahan Kabupaten Ketapang berdasarkan kecamatan 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.19 Sebaran Jenis Penutupan Lahan Berdasarkan Kecamatan di 
Kabupaten Ketapang Tahun 2022 

No. Tutupan Lahan 2022 Kecamatan Luas (Ha) 

1 Bandara/Pelabuhan Delta Pawan 27 

Bandara/Pelabuhan Total 27 

2 Belukar Rawa Air Upas 259 

Benua Kayong 3.086 

Delta Pawan 862 

Hulu Sungai 27 

Jelai Hulu 7 

Kendawangan 200.626 

Manis Mata 15.870 

Marau 7.956 

Matan Hilir Selatan 32.895 

Matan Hilir Utara 7.942 

Muara Pawan 10.420 

Nanga Tayap 3.668 

Simpang Dua 1.756 

Simpang Hulu 7.041 

Singkup 2.833 

Sungai Laur 33 

Sungai Melayu Rayak 7.140 

Tumbang Titi 546 

Belukar Rawa Total 302.968 

3 Hutan Lahan Kering Primer Hulu Sungai 160.245 

Jelai Hulu 1.744 

Matan Hilir Utara 2.021 

Nanga Tayap 3.539 

Tumbang Titi 140 

Hutan Lahan Kering Primer Total 167.689 

4 Hutan Lahan Kering Sekunder Air Upas 573 

Hulu Sungai 334.839 

Jelai Hulu 47.976 

Kendawangan 4.296 

Manis Mata 1.710 

Marau 3.737 

Matan Hilir Selatan 5 

Matan Hilir Utara 2.935 

Nanga Tayap 84.986 

Sandai 13.001 

Simpang Dua 16.058 

Simpang Hulu 21.352 

Sungai Laur 28.603 

Sungai Melayu Rayak 745 

Tumbang Titi 11.638 

Hutan Lahan Kering Sekunder Total 572.453 

5 Hutan Mangrove Sekunder Benua Kayong 185 

Delta Pawan 1.457 

Kendawangan 3.103 

Matan Hilir Selatan 36 

Matan Hilir Utara 753 

Muara Pawan 1.538 

Hutan Mangrove Sekunder Total 7.073 

6 Hutan Rawa Sekunder Hulu Sungai 3.412 

Jelai Hulu 108 

Kendawangan 28.445 

Manis Mata 2.880 

Marau 36 

Matan Hilir Selatan 35.963 

Matan Hilir Utara 19.054 

Muara Pawan 31.118 

Nanga Tayap 1.938 

Pemahan 21 

Sandai 5.264 

Simpang Dua 27.956 

Simpang Hulu 42.836 

Singkup 457 

Sungai Laur 299 

Sungai Melayu Rayak 1.186 

Hutan Rawa Sekunder Total 200.972 

7 Hutan Tanaman Jelai Hulu 4.416 
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No. Tutupan Lahan 2022 Kecamatan Luas (Ha) 

  Kendawangan 7.920 

Marau 666 

Nanga Tayap 1.358 

Simpang Hulu 9.449 

Singkup 6.641 

Tumbang Titi 2.453 

Hutan Tanaman Total 32.903 

8 Lahan Terbuka Air Upas 266 

Benua Kayong 141 

Hulu Sungai 2.391 

Jelai Hulu 503 

Kendawangan 97.124 

Manis Mata 2.686 

Marau 1.273 

Matan Hilir Selatan 11.528 

Matan Hilir Utara 3.346 

Muara Pawan 1.332 

Nanga Tayap 1.970 

Pemahan 78 

Sandai 1.757 

Simpang Dua 1.960 

Simpang Hulu 4.004 

Singkup 1.055 

Sungai Laur 1.194 

Sungai Melayu Rayak 1.090 

Tumbang Titi 1.973 

Lahan Terbuka Total 135.672 

9 Perkebunan Air Upas 30.354 

Benua Kayong 5.824 

Hulu Sungai 864 

Jelai Hulu 29.020 

Kendawangan 152.762 

Manis Mata 79.147 

Marau 62.773 

Matan Hilir Selatan 28.905 

Matan Hilir Utara 19.747 

Muara Pawan 13.819 

Nanga Tayap 79.114 

Pemahan 5.535 

Sandai 28.185 

Simpang Dua 14.112 

Simpang Hulu 31.408 

Singkup 22.798 

Sungai Laur 27.040 

Sungai Melayu Rayak 40.045 

Tumbang Titi 30.602 

Perkebunan Total 702.052 

10 Permukiman Air Upas 359 

Benua Kayong 669 

Delta Pawan 1.691 

Hulu Sungai 115 

Jelai Hulu 213 

Kendawangan 986 

Manis Mata 612 

Marau 303 

Matan Hilir Selatan 343 

Matan Hilir Utara 191 

Muara Pawan 158 

Nanga Tayap 930 

Pemahan 83 

Sandai 649 

Simpang Dua 130 

Simpang Hulu 278 

Singkup 160 

Sungai Laur 290 

Sungai Melayu Rayak 200 

Tumbang Titi 304 

Permukiman Total 8.663 

11 Pertambangan Air Upas 230 

Jelai Hulu 236 

Kendawangan 3.361 
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No. Tutupan Lahan 2022 Kecamatan Luas (Ha) 

  Manis Mata 11 

Marau 351 

Matan Hilir Selatan 9.464 

Matan Hilir Utara 23 

Muara Pawan 5 

Pemahan 6 

Sandai 973 

Simpang Hulu 1.812 

Singkup 703 

Sungai Laur 105 

Sungai Melayu Rayak 2.768 

Tumbang Titi 654 

Pertambangan Total 20.702 

12 Pertanian Lahan Kering Air Upas 385 

Benua Kayong 1.236 

Delta Pawan 61 

Hulu Sungai 251 

Jelai Hulu 1.532 

Kendawangan 437 

Manis Mata 906 

Marau 2.069 

Matan Hilir Selatan 1.495 

Matan Hilir Utara 3.210 

Muara Pawan 3.635 

Nanga Tayap 1.417 

Pemahan 288 

Sandai 1.120 

Simpang Dua 82 

Simpang Hulu 1.204 

Singkup 146 

Sungai Laur 272 

Sungai Melayu Rayak 196 

Tumbang Titi 498 

Pertanian Lahan Kering Total 20.437 

13 Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak Air Upas 8.921 

Benua Kayong 0 

Delta Pawan 765 

Hulu Sungai 61.395 

Jelai Hulu 35.323 

Kendawangan 12.014 

Manis Mata 14.068 

Marau 19.087 

Matan Hilir Selatan 12.997 

Matan Hilir Utara 3.791 

Muara Pawan 836 

Nanga Tayap 50.917 

Pemahan 1.610 

Sandai 32.951 

Simpang Dua 43.331 

Simpang Hulu 113.839 

Singkup 4.550 

Sungai Laur 71.360 

Sungai Melayu Rayak 1.743 

Tumbang Titi 44.933 

Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak Total 534.431 

14 Rawa Air Upas 401 

Benua Kayong 1.211 

Kendawangan 18.382 

Manis Mata 10.706 

Marau 318 

Matan Hilir Selatan 5.356 

Matan Hilir Utara 581 

Muara Pawan 2.105 

Nanga Tayap 607 

Simpang Dua 27 

Singkup 839 

Sungai Melayu Rayak 469 

Rawa Total 41.001 

15 Sawah Air Upas 61 

Benua Kayong 4.163 

Delta Pawan 1.121 
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No. Tutupan Lahan 2022 Kecamatan Luas (Ha) 

  Hulu Sungai 49 

Jelai Hulu 65 

Kendawangan 4.837 

Manis Mata 86 

Marau 113 

Matan Hilir Selatan 7.873 

Matan Hilir Utara 3.037 

Muara Pawan 6.210 

Nanga Tayap 1.546 

Pemahan 184 

Sandai 1.725 

Simpang Dua 209 

Simpang Hulu 1.491 

Singkup 14 

Sungai Laur 1.036 

Sungai Melayu Rayak 203 

Tumbang Titi 166 

Sawah Total 34.189 

16 Semak Belukar Air Upas 5.806 

Benua Kayong 225 

Delta Pawan 65 

Hulu Sungai 13.974 

Jelai Hulu 16.561 

Kendawangan 22.308 

Manis Mata 22.995 

Marau 8.118 

Matan Hilir Selatan 2.856 

Matan Hilir Utara 4.751 

Muara Pawan 213 

Nanga Tayap 28.750 

Pemahan 3.271 

Sandai 17.040 

Simpang Dua 14.674 

Simpang Hulu 18.886 

Singkup 2.227 

Sungai Laur 8.305 

Sungai Melayu Rayak 850 

Tumbang Titi 7.303 

Semak Belukar Total 199.180 

17 Tambak Kendawangan 4.019 

Matan Hilir Selatan 4 

Muara Pawan 22 

Tambak Total 4.045 

18 Transmigrasi Manis Mata 96 

Sandai 73 

Sungai Melayu Rayak 121 

Transmigrasi Total 290 

19 Tubuh Air Air Upas 10 

Benua Kayong 454 

Delta Pawan 319 

Hulu Sungai 1.390 

Jelai Hulu 512 

Kendawangan 5.065 

Manis Mata 803 

Marau 75 

Matan Hilir Selatan 559 

Matan Hilir Utara 105 

Muara Pawan 1.188 

Nanga Tayap 1.524 

Sandai 976 

Simpang Dua 97 

Simpang Hulu 796 

Singkup 4 

Sungai Laur 528 

Sungai Melayu Rayak 266 

Tumbang Titi 139 

Tubuh Air Total 14.808 

Total 2.999.555 

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2023) 
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Perubahan Tutupan Lahan 

Berdasarkan data tutupan lahan KLHK pada tahun 1996, 2006, 2016, dan 

2022 terjadi pengurangan luas yang cukup signifikan pada Hutan Lahan Kering 

Sekunder, yakni dari 783.354 Ha (26,12%) di tahun 1996 menjadi 572.453 Ha 

(19,08%). Artinya, terjadi pengurangan sebesar 210.901 Ha atau -7,03% dari total 

luas kabupaten. Begitu pula pada Hutan Rawa Sekunder yang pada tahun 1996 

seluas 407.981 Ha (13,60%) berkurang menjadi 200.972 Ha (6,70%) di tahun 2022 

mengindikasikan pengurangan sebesar 207.009 Ha atau -6,90% dari total luas 

kabupaten. Sementara itu, penambahan luasan yang signifikan terjadi pada 

Perkebunan yakni dari 82.695 Ha (2,76%) di tahun 1996 menjadi 702.052 Ha 

(23,41%) di tahun 2022 yang artinya terdapat penambahan 619.356 Ha atau 20,65% 

dari total luas kabupaten. Begitu pula dengan Pertambangan yang mulanya 880 Ha 

(0,03%) di tahun 1996 menjadi 20.702 Ha di tahun 2022 (0,69%) maka bertambah 

19.822 Ha atau 0,66% dari total luas kabupaten. Perlu diperhatikan pula bahwa 

terdapat perbedaan nomenklatur di antara tahun-tahun tersebut. Berikut merupakan 

perubahan Penutupan Lahan tahun 1996, 2006, 2016, dan 2022 di Kabupaten 

Ketapang. 

 
Tabel 2.20 Perbandingan Luas Tutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 

1996, 2006, 2016, dan 2022 

No. Penutupan Lahan 
Tahun 
1996 

Tahun 
2006 

Tahun 
2016 

Tahun 
2022 

Selisih Tahun 
2022 dengan 

1996 

1 Bandara/ Pelabuhan 41 41 41 27 -14 

2 Hutan Lahan Kering Primer 222.666 189.142 214.072 167.689 -54.977 

3 Hutan Lahan Kering 
Sekunder 

783.354 591.932 743.973 572.453 -210.901 

4 Hutan Mangrove Sekunder 4.874 4.073 4.711 7.073 2.198 

5 Hutan Rawa Primer 813 603 813 NA NA 

6 Hutan Rawa Sekunder 407.981 170.477 280.685 200.972 -207.009 

7 Lahan Terbuka 158.652 170.038 172.717 135.672 -22.979 

8 Perkebunan 82.695 455.381 119.209 702.052 619.356 

9 Permukiman 4.443 5.153 4.553 8.663 4.220 

10 Pertambangan 880 27.015 10.433 20.702 19.822 

11 Pertanian Lahan Kering 14.669 27.664 19.635 20.437 5.768 

12 Pertanian Lahan Kering 
Bercampur Semak 

693.743 718.267 688.169 534.431 -159.312 

13 Rawa 30.076 26.851 30.426 41.001 10.925 

14 Sawah 22.212 23.622 22.976 34.189 11.977 

15 Semak Belukar 117.894 144.647 138.844 199.180 81.286 

16 Semak Belukar Rawa 439.468 414.669 529.905 NA NA 

17 Transmigrasi 830 1.164 1.304 290 -540 

18 Tubuh Air 14.263 13.025 14.263 14.808 544 

19 Tambak NA 2.969 2.826 4.045 NA 

20 Hutan Tanaman NA 12.820 NA 32.903 NA 

21 Belukar Rawa NA NA NA 302.968 NA 

Total 2.999.555 2.999.555 2.999.555 2.999.555  

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 1996, 2006, 2016, 2022) 
Keterangan: NA = Tidak terdapat nomenklatur pada tahun dimaksud 
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Tabel 2.21 Perbandingan Persentase Luas Tutupan Lahan Berdasarkan 
Kecamatan di Kabupaten Ketapang Tahun 1996, 2006, 2016, dan 
2022 

No. Penutupan Lahan 
Tahun 
1996 

Tahun 
2006 

Tahun 
2016 

Tahun 
2022 

Selisih Tahun 
2022 dengan 

1996 

1 Bandara/ Pelabuhan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 

2 Hutan Lahan Kering Primer 7,42% 6,31% 7,14% 5,59% -1,83% 

3 Hutan Lahan Kering 
Sekunder 

26,12% 19,73% 24,80% 19,08% -7,03% 

4 Hutan Mangrove Sekunder 0,16% 0,14% 0,16% 0,24% 0,07% 

5 Hutan Rawa Primer 0,03% 0,02% 0,03%   

6 Hutan Rawa Sekunder 13,60% 5,68% 9,36% 6,70% -6,90% 

7 Lahan Terbuka 5,29% 5,67% 5,76% 4,52% -0,77% 

8 Perkebunan 2,76% 15,18% 3,97% 23,41% 20,65% 

9 Permukiman 0,15% 0,17% 0,15% 0,29% 0,14% 

10 Pertambangan 0,03% 0,90% 0,35% 0,69% 0,66% 

11 Pertanian Lahan Kering 0,49% 0,92% 0,65% 0,68% 0,19% 

12 Pertanian Lahan Kering 
Bercampur Semak 

23,13% 23,95% 22,94% 17,82% -5,31% 

13 Rawa 1,00% 0,90% 1,01% 1,37% 0,36% 

14 Sawah 0,74% 0,79% 0,77% 1,14% 0,40% 

15 Semak Belukar 3,93% 4,82% 4,63% 6,64% 2,71% 

16 Semak Belukar Rawa 14,65% 13,82% 17,67% NA  

17 Transmigrasi 0,03% 0,04% 0,04% 0,01% -0,02% 

18 Tubuh Air 0,48% 0,43% 0,48% 0,49% 0,02% 

19 Tambak  0,10% 0,09% 0,13%  

20 Hutan Tanaman  0,43%  1,10%  

21 Belukar Rawa    10,10%  

Total 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 0,00% 

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 1996, 2006, 2016, 2022) 

 

Gambar 2.13 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 1996 
Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 1996) 
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Gambar 2.14 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2006 
Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2006) 

 

Gambar 2.15 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2016 
Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2016) 
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Gambar 2.16 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Tahun 2022 
Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2022) 

 

 

Dinamika perubahan penutupan lahan Kabupaten Ketapang antara tahun 1996, 

2006, 2016, dan 2022 sebagai berikut: 
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Tabel 2.22 Dinamika Perubahan Penutupan Lahan Kabupaten Ketapang Antara Tahun 1996, 2006, 2016, dan 2022 

No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 
(Ha) 

1 Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan 27 

Perkebunan 12 

Sawah 2 

2 Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer 158.426 

Hutan Lahan Kering Sekunder 29.741 

Hutan Tanaman 5 

Lahan Terbuka 605 

Pertanian Lahan Kering 5 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

75 

Semak Belukar 44 

Tubuh Air 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Primer 3.740 

Hutan Lahan Kering Sekunder 17.763 

Hutan Tanaman 12 

Lahan Terbuka 117 

Pertanian Lahan Kering 4 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

61 

Semak Belukar 230 

Lahan Terbuka Hutan Tanaman 94 

Lahan Terbuka 10 

Perkebunan 1 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

11 

Semak Belukar 11 

Perkebunan Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Primer 45 

Hutan Lahan Kering Sekunder 47 

Hutan Tanaman 3 

Lahan Terbuka 7 

Perkebunan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

1.129 

Semak Belukar 124 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder 618 

Lahan Terbuka 9 

Perkebunan 7 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

452 

Semak Belukar 676 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer 169 

Hutan Lahan Kering Sekunder 41 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Primer 10 

Hutan Lahan Kering Sekunder 6.077 

Lahan Terbuka 5 

Perkebunan 41 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

34 

Semak Belukar 1.201 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder 46 

Perkebunan 4 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

117 

Semak Belukar 94 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder 4 

Perkebunan 5 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar 272 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Perkebunan 6 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

24 

Semak Belukar Semak Belukar Belukar Rawa 85 

Hutan Lahan Kering Sekunder 3 

Lahan Terbuka 8 

Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Semak Belukar 343 

Semak Belukar Rawa Lahan Terbuka Perkebunan 4 

Semak Belukar 0 

3 Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder 30 

Sawah 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder Belukar Rawa 414 

Hutan Lahan Kering Primer 5.299 

Hutan Lahan Kering Sekunder 488.045 

Hutan Rawa Sekunder 17.638 
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(Ha) 

    Hutan Tanaman 2.823 

Lahan Terbuka 6.477 

Perkebunan 8.468 

Permukiman 7 

Pertambangan 98 

Pertanian Lahan Kering 212 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

18.250 

Rawa 7 

Sawah 54 

Semak Belukar 12.209 

Tubuh Air 34 

Hutan Mangrove Sekunder Rawa 0 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 20 

Hutan Lahan Kering Sekunder 171 

Hutan Rawa Sekunder 2.848 

Lahan Terbuka 29 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

58 

Sawah 9 

Semak Belukar 0 

Hutan Tanaman Hutan Lahan Kering Sekunder 64 

Hutan Tanaman 1.676 

Perkebunan 429 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 306 

Hutan Lahan Kering Sekunder 205 

Hutan Rawa Sekunder 97 

Hutan Tanaman 1.297 

Lahan Terbuka 211 

Perkebunan 2.622 

Pertambangan 13 

Pertanian Lahan Kering 36 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

1.012 

Rawa 23 

Sawah 16 

Semak Belukar 1.834 

Perkebunan Belukar Rawa 10 

Hutan Lahan Kering Sekunder 159 

Hutan Rawa Sekunder 95 
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(Ha) 

    Lahan Terbuka 16 

Perkebunan 28.142 

Permukiman 33 

Pertambangan 2 

Pertanian Lahan Kering 15 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

493 

Rawa 10 

Sawah 163 

Semak Belukar 1.606 

Tubuh Air 7 

Pertambangan Belukar Rawa 159 

Hutan Lahan Kering Sekunder 13 

Hutan Rawa Sekunder 2 

Hutan Tanaman 33 

Lahan Terbuka 12 

Perkebunan 1.670 

Permukiman 1 

Pertambangan 885 

Pertanian Lahan Kering 9 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

114 

Semak Belukar 267 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 5 

Hutan Lahan Kering Sekunder 9 

Lahan Terbuka 2 

Pertanian Lahan Kering 76 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

46 

Sawah 2 

Semak Belukar 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 344 

Hutan Lahan Kering Primer 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder 7.555 

Hutan Rawa Sekunder 2.874 

Hutan Tanaman 362 

Lahan Terbuka 893 

Perkebunan 8.280 

Permukiman 9 

Pertambangan 183 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering 367 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

42.889 

Rawa 7 

Sawah 130 

Semak Belukar 9.730 

Tubuh Air 0 

Rawa Tubuh Air 2 

Semak Belukar Belukar Rawa 683 

Hutan Lahan Kering Sekunder 3.996 

Hutan Rawa Sekunder 312 

Hutan Tanaman 1.255 

Lahan Terbuka 687 

Perkebunan 9.595 

Permukiman 4 

Pertambangan 177 

Pertanian Lahan Kering 195 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

21.587 

Rawa 7 

Sawah 99 

Semak Belukar 16.402 

Tubuh Air 4 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 9 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 32 

Permukiman 0 

Pertambangan 1 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

6 

Sawah 4 

Semak Belukar 3 

Tubuh Air Belukar Rawa 5 

Hutan Lahan Kering Sekunder 3 

Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Semak Belukar 9 

Tubuh Air 11 
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(Ha) 

  Hutan Rawa Sekunder Tambak Tambak 9 

Lahan Terbuka Lahan Terbuka Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Lahan Terbuka 41 

Perkebunan 22 

Pertanian Lahan Kering 5 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

8 

Sawah 5 

Semak Belukar 5 

Tubuh Air 0 

Perkebunan Perkebunan 99 

Permukiman 0 

Semak Belukar 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Lahan Terbuka 2 

Perkebunan 11 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

5 

Semak Belukar Perkebunan 49 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

17 

Semak Belukar 3 

Perkebunan Perkebunan Perkebunan 2.287 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

347 

Semak Belukar 33 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

243 

Semak Belukar Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

136 

Pertambangan Pertambangan Perkebunan 8 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 90 

Lahan Terbuka 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

6 

Lahan Terbuka Perkebunan 103 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Perkebunan Perkebunan 895 

Pertanian Lahan Kering 1 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Semak Belukar 34 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 660 

Hutan Lahan Kering Sekunder 162 

Hutan Rawa Sekunder 71 

Hutan Tanaman 231 

Lahan Terbuka 1.078 

Perkebunan 1.658 

Pertambangan 37 

Pertanian Lahan Kering 78 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

14.100 

Rawa 19 

Semak Belukar 625 

Semak Belukar Lahan Terbuka 3 

Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

39 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 1.249 

Lahan Terbuka 3 

Perkebunan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

36 

Semak Belukar 100 

Hutan Tanaman Hutan Tanaman 8 

Perkebunan 51 

Lahan Terbuka Perkebunan 322 

Permukiman 3 

Sawah 1 

Semak Belukar 139 

Perkebunan Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 10.115 

Permukiman 14 

Pertambangan 16 

Pertanian Lahan Kering 22 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

81 
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(Ha) 

    Sawah 3 

Semak Belukar 237 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 

Semak 

Belukar Rawa 57 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Hutan Tanaman 0 

Lahan Terbuka 39 

Perkebunan 311 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

1.821 

Rawa 7 

Semak Belukar 106 

Semak Belukar Belukar Rawa 444 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1.214 

Hutan Rawa Sekunder 14 

Hutan Tanaman 0 

Lahan Terbuka 72 

Perkebunan 2.442 

Permukiman 0 

Pertanian Lahan Kering 146 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

932 

Sawah 0 

Semak Belukar 3.421 

Semak Belukar Rawa Lahan Terbuka Pertambangan 491 

Perkebunan Perkebunan 129 

Semak Belukar 3 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 53 

Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Lahan Terbuka 12 

Perkebunan 143 

Semak Belukar 21 

Tambak Tambak Hutan Mangrove Sekunder 10 

Tambak 19 

4 Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 219 

Hutan Lahan Kering Sekunder 32 

Hutan Mangrove Sekunder 2.630 

Hutan Rawa Sekunder 9 

Lahan Terbuka 7 

Perkebunan 230 

Permukiman 21 
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    Pertambangan 36 

Pertanian Lahan Kering 134 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

26 

Rawa 14 

Sawah 94 

Semak Belukar 39 

Tambak 134 

Tubuh Air 120 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 0 

Hutan Mangrove Sekunder 21 

Perkebunan 22 

Pertambangan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

11 

Tambak 20 

Pertanian Lahan Kering Pertanian Lahan Kering 7 

Semak Belukar Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

2 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 427 

Hutan Mangrove Sekunder 199 

Lahan Terbuka 29 

Permukiman 12 

Pertambangan 3 

Pertanian Lahan Kering 96 

Sawah 39 

Tubuh Air 20 

Tambak Hutan Mangrove Sekunder 4 

Tambak 20 

Hutan Rawa Sekunder Perkebunan Perkebunan 15 

Sawah Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder 66 

Tubuh Air 0 

Sawah Hutan Mangrove Sekunder 7 

Pertanian Lahan Kering 8 

Semak Belukar Semak Belukar Pertanian Lahan Kering 12 

Semak Belukar 85 

5 Hutan Rawa Primer Hutan Rawa Primer Hutan Rawa Primer Hutan Rawa Sekunder 603 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 184 

Lahan Terbuka 26 

6 Hutan Rawa Sekunder Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 0 
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    Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Hutan Rawa Sekunder 4 

Semak Belukar 0 

Tubuh Air 6 

Hutan Rawa Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder Belukar Rawa 7 

Hutan Lahan Kering Sekunder 38 

Hutan Rawa Sekunder 0 

Perkebunan 41 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

9 

Semak Belukar 13 

Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 36 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

15 

Tubuh Air 0 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 3.703 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1.836 

Hutan Rawa Sekunder 131.107 

Hutan Tanaman 124 

Lahan Terbuka 5.079 

Perkebunan 1.714 

Permukiman 8 

Pertambangan 648 

Pertanian Lahan Kering 22 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

398 

Rawa 363 

Sawah 24 

Semak Belukar 3.314 

Tubuh Air 88 

Hutan Tanaman Belukar Rawa 1.034 

Hutan Rawa Sekunder 39 

Hutan Tanaman 4.908 

Lahan Terbuka 55 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 13.685 

Hutan Lahan Kering Sekunder 10 

Hutan Mangrove Sekunder 13 
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(Ha) 

    Hutan Rawa Sekunder 447 

Hutan Tanaman 56 

Lahan Terbuka 2.171 

Perkebunan 4.312 

Permukiman 8 

Pertambangan 157 

Pertanian Lahan Kering 311 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

128 

Rawa 386 

Sawah 276 

Semak Belukar 484 

Tubuh Air 0 

Perkebunan Belukar Rawa 215 

Hutan Lahan Kering Sekunder 108 

Hutan Mangrove Sekunder 2 

Hutan Rawa Sekunder 123 

Hutan Tanaman 1 

Lahan Terbuka 46 

Perkebunan 43.121 

Permukiman 47 

Pertanian Lahan Kering 49 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

122 

Rawa 171 

Sawah 9 

Semak Belukar 2.377 

Tubuh Air 23 

Permukiman Permukiman 3 

Semak Belukar 2 

Pertambangan Belukar Rawa 233 

Hutan Rawa Sekunder 29 

Perkebunan 1.259 

Pertambangan 1.030 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

12 

Sawah 10 

Semak Belukar 19 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 42 

Hutan Mangrove Sekunder 12 
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    Perkebunan 16 

Sawah 224 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 

Semak 

Belukar Rawa 44 

Hutan Lahan Kering Sekunder 32 

Hutan Rawa Sekunder 387 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 173 

Pertambangan 3 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

414 

Sawah 4 

Semak Belukar 28 

Tubuh Air 1 

Rawa Hutan Rawa Sekunder 0 

Rawa 24 

Sawah Sawah 6 

Semak Belukar Perkebunan 5 

Semak Belukar 1 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 16.881 

Hutan Lahan Kering Sekunder 133 

Hutan Mangrove Sekunder 439 

Hutan Rawa Sekunder 4.812 

Hutan Tanaman 539 

Lahan Terbuka 1.435 

Perkebunan 4.105 

Permukiman 37 

Pertambangan 284 

Pertanian Lahan Kering 416 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

504 

Rawa 1.609 

Sawah 267 

Semak Belukar 1.703 

Tubuh Air 24 

Tambak Tambak 9 

Tubuh Air Perkebunan 2 

Rawa 0 

Semak Belukar 0 

Tubuh Air 3 

Lahan Terbuka Hutan Tanaman Belukar Rawa 208 
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    Hutan Rawa Sekunder 24 

Hutan Tanaman 3.220 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 661 

Lahan Terbuka 46 

Perkebunan Belukar Rawa 0 

Lahan Terbuka 4 

Perkebunan 1.375 

Pertambangan 2 

Semak Belukar 141 

Tubuh Air 2 

Pertambangan Belukar Rawa 160 

Perkebunan 58 

Pertambangan 86 

Semak Belukar 1 

Semak Belukar Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

21 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 70 

Perkebunan Perkebunan Hutan Rawa Sekunder 0 

Lahan Terbuka 3 

Perkebunan 4.064 

Permukiman 3 

Pertambangan 0 

Rawa 0 

Semak Belukar 248 

Pertambangan Pertambangan Belukar Rawa 555 

Hutan Rawa Sekunder 0 

Perkebunan 1.101 

Permukiman 1 

Pertambangan 1.485 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 3 

Hutan Rawa Sekunder 8 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 8 

Pertambangan 7 

Pertanian Lahan Kering Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 82 

Perkebunan 9 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Perkebunan 216 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

44 
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    Semak Belukar 23 

Rawa Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 324 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Lahan Terbuka 25 

Semak Belukar Hutan Rawa Sekunder Hutan Rawa Sekunder 135 

Perkebunan 13 

Semak Belukar 12 

Perkebunan Hutan Rawa Sekunder 35 

Semak Belukar 31 

Pertambangan Belukar Rawa 262 

Perkebunan 300 

Pertambangan 146 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Perkebunan 335 

Pertambangan 21 

Semak Belukar 141 

Semak Belukar Rawa Hutan Lahan Kering Sekunder Belukar Rawa 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder 5 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

4 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 1.591 

Hutan Rawa Sekunder 13.284 

Lahan Terbuka 818 

Perkebunan 48 

Pertambangan 156 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

127 

Rawa 26 

Semak Belukar 0 

Hutan Tanaman Belukar Rawa 23 

Hutan Rawa Sekunder 12 

Hutan Tanaman 13 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 893 

Hutan Lahan Kering Sekunder 9 

Hutan Rawa Sekunder 354 

Lahan Terbuka 645 

Perkebunan 1.544 

Permukiman 18 

Pertambangan 1 

Rawa 8 
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    Sawah 60 

Semak Belukar 956 

Tubuh Air 1 

Perkebunan Belukar Rawa 315 

Hutan Lahan Kering Sekunder 31 

Hutan Rawa Sekunder 4 

Lahan Terbuka 19 

Perkebunan 22.787 

Permukiman 100 

Pertambangan 1 

Pertanian Lahan Kering 43 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

40 

Rawa 0 

Semak Belukar 896 

Tubuh Air 15 

Permukiman Permukiman 8 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar 1 

Pertambangan Belukar Rawa 145 

Hutan Rawa Sekunder 3 

Perkebunan 67 

Pertambangan 318 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar 21 

Tubuh Air 2 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 2 

Perkebunan 186 

Sawah 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 299 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

14 

Sawah Belukar Rawa 2 

Pertanian Lahan Kering 2 

Sawah 158 

Semak Belukar Belukar Rawa 207 

Lahan Terbuka 164 

Rawa 0 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 45.071 
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    Hutan Lahan Kering Sekunder 831 

Hutan Mangrove Sekunder 123 

Hutan Rawa Sekunder 7.503 

Hutan Tanaman 311 

Lahan Terbuka 4.875 

Perkebunan 13.559 

Permukiman 53 

Pertambangan 548 

Pertanian Lahan Kering 365 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

3.513 

Rawa 3.168 

Sawah 1.408 

Semak Belukar 3.675 

Tubuh Air 18 

Tambak Tambak 12 

Tubuh Air Tubuh Air 0 

Tambak Tambak Belukar Rawa 0 

Hutan Mangrove Sekunder 4 

Tambak 71 

7 Lahan Terbuka Lahan Terbuka Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Hutan Mangrove Sekunder Lahan Terbuka 0 

Hutan Rawa Sekunder Hutan Rawa Sekunder 9 

Lahan Terbuka 21 

Hutan Tanaman Hutan Tanaman 13 

Perkebunan 100 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 9.447 

Hutan Lahan Kering Sekunder 18 

Hutan Mangrove Sekunder 13 

Hutan Rawa Sekunder 718 

Hutan Tanaman 4.080 

Lahan Terbuka 73.595 

Perkebunan 15.487 

Permukiman 28 

Pertambangan 1.179 

Pertanian Lahan Kering 425 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

730 

Rawa 2.224 

Sawah 336 
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    Semak Belukar 1.615 

Tubuh Air 18 

Perkebunan Belukar Rawa 71 

Hutan Mangrove Sekunder 8 

Hutan Rawa Sekunder 11 

Lahan Terbuka 1.371 

Perkebunan 25.596 

Permukiman 119 

Pertambangan 142 

Pertanian Lahan Kering 106 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

17 

Rawa 61 

Sawah 5 

Semak Belukar 558 

Pertambangan Belukar Rawa 365 

Perkebunan 153 

Pertambangan 875 

Semak Belukar 80 

Pertanian Lahan Kering Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Lahan Terbuka 100 

Perkebunan 1.379 

Permukiman 25 

Pertanian Lahan Kering 71 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

71 

Sawah 1.436 

Semak Belukar 88 

Tambak 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Rawa Sekunder 2 

Hutan Tanaman 73 

Lahan Terbuka 27 

Perkebunan 333 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

871 

Semak Belukar 1 

Rawa Rawa 15 

Semak Belukar Belukar Rawa 620 

Hutan Rawa Sekunder 93 

Lahan Terbuka 128 
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(Ha) 

    Perkebunan 2.251 

Permukiman 9 

Pertambangan 20 

Pertanian Lahan Kering 16 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

339 

Rawa 1.363 

Sawah 48 

Semak Belukar 317 

Tubuh Air 5 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 163 

Hutan Lahan Kering Sekunder 142 

Hutan Rawa Sekunder 39 

Hutan Tanaman 52 

Lahan Terbuka 797 

Perkebunan 1.450 

Permukiman 44 

Pertambangan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

2 

Rawa 24 

Semak Belukar 649 

Tubuh Air Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar 0 

Tubuh Air 3 

Perkebunan Perkebunan Perkebunan 960 

Rawa 3 

Pertambangan Pertambangan Belukar Rawa 1.629 

Perkebunan 530 

Pertambangan 1.490 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Rawa Lahan Terbuka Perkebunan 21 

Rawa 161 

Perkebunan Perkebunan 40 

Rawa 0 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 260 

Hutan Rawa Sekunder 0 

Lahan Terbuka 424 

Perkebunan 73 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

202 

Rawa 68 

Sawah 30 

Semak Belukar 95 

8 Perkebunan Perkebunan Lahan Terbuka Lahan Terbuka 1 

Perkebunan 213 

Pertanian Lahan Kering 1 

Semak Belukar 1 

Perkebunan Belukar Rawa 120 

Hutan Lahan Kering Sekunder 99 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Lahan Terbuka 107 

Perkebunan 68.295 

Permukiman 253 

Pertambangan 18 

Pertanian Lahan Kering 546 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

386 

Rawa 49 

Sawah 620 

Semak Belukar 6.135 

Tubuh Air 20 

Permukiman Perkebunan 131 

Permukiman 150 

Pertanian Lahan Kering 15 

Semak Belukar 15 

Pertambangan Perkebunan 75 

Pertambangan 86 

Semak Belukar 8 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 3 

Hutan Mangrove Sekunder 5 

Perkebunan 505 

Permukiman 24 

Pertanian Lahan Kering 120 

Sawah 425 

Semak Belukar 83 

Tubuh Air 1 
 Perkebunan 978 
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(Ha) 

   
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

96 

Semak Belukar 69 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder 1.365 

Perkebunan 352 

Permukiman 17 

Pertanian Lahan Kering 86 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

302 

Sawah 5 

Semak Belukar 520 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 200 

Perkebunan 119 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar 65 

Pertambangan Pertambangan Perkebunan 3 

Pertambangan 8 

9 Permukiman Permukiman Perkebunan Perkebunan 865 

Permukiman 2 

Pertanian Lahan Kering 23 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Semak Belukar 5 

Permukiman Belukar Rawa 3 

Lahan Terbuka 8 

Perkebunan 427 

Permukiman 2.561 

Pertambangan 1 

Pertanian Lahan Kering 208 

Sawah 65 

Semak Belukar 13 

Tubuh Air 1 

Pertambangan Perkebunan 7 

Pertambangan 13 

Semak Belukar 0 

Pertanian Lahan Kering Hutan Mangrove Sekunder 0 

Pertanian Lahan Kering 14 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Perkebunan 137 

Permukiman 2 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

77 

Sawah 3 

Tubuh Air Permukiman 0 

Tubuh Air 5 

10 Pertambangan Pertambangan Perkebunan Perkebunan 36 

Pertambangan 2 

Semak Belukar 3 

Pertambangan Belukar Rawa 0 

Perkebunan 161 

Pertambangan 645 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Rawa 31 

Semak Belukar 2 

11 Pertanian Lahan Kering Perkebunan Sawah Belukar Rawa 2 

Perkebunan 668 

Permukiman 17 

Pertanian Lahan Kering 23 

Sawah 30 

Semak Belukar 34 

Tambak 1 

Tubuh Air 2 

Permukiman Permukiman Permukiman 49 

Sawah 0 

Semak Belukar 6 

Pertanian Lahan Kering Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 53 

Perkebunan Hutan Rawa Sekunder 26 

Lahan Terbuka 2 

Perkebunan 1.402 

Permukiman 0 

Pertanian Lahan Kering 2 

Semak Belukar 7 

Tubuh Air 3 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder 14 

Hutan Rawa Sekunder 16 

Lahan Terbuka 28 

Perkebunan 975 

Permukiman 32 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering 1.311 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

5.853 

Sawah 661 

Semak Belukar 1.709 

Tubuh Air 5 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder 4 

Sawah Belukar Rawa 12 

Hutan Mangrove Sekunder 4 

Perkebunan 131 

Permukiman 25 

Pertanian Lahan Kering 169 

Sawah 1.079 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 41 

Lahan Terbuka 44 

Perkebunan 117 

Rawa 37 

Semak Belukar 44 

Tubuh Air 1 

Semak Belukar Rawa Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 17 

Perkebunan 13 

12 Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Lahan Terbuka Lahan Terbuka Belukar Rawa 14 

Perkebunan 77 

Semak Belukar 140 

Perkebunan Perkebunan 10 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Sawah 2 

Perkebunan Perkebunan Belukar Rawa 4 

Hutan Rawa Sekunder 13 

Lahan Terbuka 28 

Perkebunan 19.791 

Permukiman 40 

Pertambangan 7 

Pertanian Lahan Kering 85 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

309 

Rawa 0 
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(Ha) 

    Sawah 42 

Semak Belukar 688 

Tubuh Air 15 

Permukiman Perkebunan 19 

Permukiman 4 

Pertambangan Perkebunan 316 

Permukiman 8 

Pertanian Lahan Kering 8 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

11 

Semak Belukar 45 

Semak Belukar Perkebunan 68 

Permukiman 1 

Semak Belukar 20 

Transmigrasi Perkebunan 35 

Transmigrasi 12 

Permukiman Permukiman Permukiman 53 

Sawah 2 

Pertambangan Pertambangan Perkebunan 194 

Pertambangan 268 

Pertanian Lahan Kering Sawah Belukar Rawa 87 

Hutan Mangrove Sekunder 6 

Perkebunan 995 

Sawah 56 

Semak Belukar 54 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 

Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 103 

Hutan Rawa Sekunder 161 

Lahan Terbuka 10 

Perkebunan 78 

Pertanian Lahan Kering 3 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

102 

Semak Belukar 96 

Tubuh Air 0 

Hutan Tanaman Hutan Tanaman 27 

Perkebunan 244 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 55 

Hutan Rawa Sekunder 4 

Hutan Tanaman 11 

Lahan Terbuka 202 
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(Ha) 

    Perkebunan 4.186 

Permukiman 25 

Pertambangan 97 

Pertanian Lahan Kering 66 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

802 

Rawa 103 

Sawah 60 

Semak Belukar 452 

Tubuh Air 1 

Perkebunan Belukar Rawa 2 

Hutan Lahan Kering Sekunder 56 

Hutan Rawa Sekunder 44 

Hutan Tanaman 42 

Lahan Terbuka 31 

Perkebunan 58.011 

Permukiman 147 

Pertambangan 136 

Pertanian Lahan Kering 230 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

277 

Rawa 88 

Sawah 167 

Semak Belukar 2.785 

Tubuh Air 21 

Permukiman Perkebunan 333 

Permukiman 158 

Pertanian Lahan Kering 15 

Sawah 4 

Semak Belukar 7 

Pertambangan Hutan Lahan Kering Sekunder 2 

Lahan Terbuka 34 

Perkebunan 1.676 

Permukiman 8 

Pertambangan 881 

Pertanian Lahan Kering 11 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

80 

Rawa 13 

Semak Belukar 42 
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(Ha) 

    Tubuh Air 18 

Pertanian Lahan Kering Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Perkebunan 871 

Permukiman 1 

Pertanian Lahan Kering 192 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

107 

Sawah 169 

Semak Belukar 36 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 5.608 

Hutan Lahan Kering Sekunder 4.884 

Hutan Mangrove Sekunder 167 

Hutan Rawa Sekunder 1.794 

Hutan Tanaman 915 

Lahan Terbuka 6.410 

Perkebunan 113.979 

Permukiman 2.430 

Pertambangan 1.589 

Pertanian Lahan Kering 5.592 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

378.074 

Rawa 921 

Sawah 4.684 

Semak Belukar 65.508 

Tubuh Air 47 

Sawah Perkebunan 292 

Permukiman 0 

Pertanian Lahan Kering 10 

Sawah 46 

Semak Belukar 38 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder 4 

Hutan Tanaman 0 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 183 

Pertanian Lahan Kering 25 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

34 

Semak Belukar 632 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 203 
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(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Tubuh Air Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Tubuh Air 54 

Semak Belukar Perkebunan Perkebunan 775 

Pertanian Lahan Kering 33 

Semak Belukar 20 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder 13 

Lahan Terbuka 8 

Perkebunan 675 

Permukiman 13 

Pertanian Lahan Kering 72 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

304 

Semak Belukar 410 

Semak Belukar Rawa Lahan Terbuka Perkebunan 41 

Semak Belukar Perkebunan 21 

Semak Belukar Rawa Perkebunan 72 

Pertanian Lahan Kering 57 

13 Rawa Rawa Lahan Terbuka Belukar Rawa 8 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Perkebunan 151 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

17 

Sawah 28 

Semak Belukar 6 

Perkebunan Hutan Rawa Sekunder 4 

Perkebunan 890 

Permukiman 37 

Pertambangan 32 

Pertanian Lahan Kering 16 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

6 

Rawa 2 

Semak Belukar 24 

Permukiman Lahan Terbuka 26 

Perkebunan 123 
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(Ha) 

    Permukiman 9 

Pertanian Lahan Kering 0 

Rawa 6 

Pertambangan Pertambangan 131 

Rawa 480 

Semak Belukar 112 

Rawa Belukar Rawa 634 

Hutan Lahan Kering Sekunder 110 

Hutan Mangrove Sekunder 3 

Hutan Rawa Sekunder 120 

Hutan Tanaman 1 

Lahan Terbuka 823 

Perkebunan 1.522 

Permukiman 13 

Pertambangan 62 

Pertanian Lahan Kering 6 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Rawa 20.210 

Sawah 10 

Semak Belukar 1.990 

Tubuh Air 1.298 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 808 

Hutan Lahan Kering Sekunder 8 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 155 

Permukiman 21 

Pertambangan 0 

Pertanian Lahan Kering 0 

Rawa 42 

Semak Belukar 125 

14 Sawah Sawah Perkebunan Lahan Terbuka 8 

Perkebunan 1.731 

Pertanian Lahan Kering 2 

Rawa 42 

Sawah 187 

Semak Belukar 10 

Permukiman Permukiman 337 

Pertanian Lahan Kering 0 

Sawah 111 
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(Ha) 

    Semak Belukar 0 

Pertanian Lahan Kering Hutan Mangrove Sekunder 4 

Lahan Terbuka 175 

Perkebunan 352 

Pertanian Lahan Kering 818 

Rawa 39 

Sawah 777 

Semak Belukar 7 

Tubuh Air 0 

Sawah Belukar Rawa 145 

Hutan Mangrove Sekunder 27 

Perkebunan 3.525 

Permukiman 148 

Pertanian Lahan Kering 1.052 

Sawah 12.454 

Semak Belukar 241 

Tambak 21 

15 Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder Semak Belukar Perkebunan 6 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

28 

Semak Belukar 8 

Hutan Rawa Sekunder Perkebunan Perkebunan 114 

Semak Belukar 26 

Tubuh Air 2 

Lahan Terbuka Lahan Terbuka Belukar Rawa 41 

Hutan Lahan Kering Sekunder 9 

Lahan Terbuka 3 

Perkebunan 98 

Pertanian Lahan Kering 9 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

106 

Sawah 90 

Semak Belukar 57 

Perkebunan Perkebunan 62 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Lahan Terbuka 2 

Perkebunan 220 

Semak Belukar Lahan Terbuka 13 

Perkebunan 61 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

330 
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(Ha) 

    Semak Belukar 77 

Perkebunan Perkebunan Perkebunan 1.176 

Permukiman 1 

Pertanian Lahan Kering 48 

Rawa 0 

Sawah 110 

Semak Belukar 74 

Tubuh Air 0 

Pertambangan Pertambangan Belukar Rawa 174 

Perkebunan 4 

Pertambangan 231 

Pertanian Lahan Kering Perkebunan Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Perkebunan 1.227 

Permukiman 7 

Semak Belukar 80 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Perkebunan 3 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

247 

Semak Belukar 13 

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 211 

Hutan Rawa Sekunder 32 

Lahan Terbuka 5 

Perkebunan 10 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

41 

Semak Belukar 5 

Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 0 

Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 0 

Rawa 0 

Semak Belukar 0 

Tubuh Air 0 

Hutan Tanaman Hutan Tanaman 3 

Perkebunan 64 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 33 

Hutan Rawa Sekunder 3 

Hutan Tanaman 98 

Lahan Terbuka 69 
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(Ha) 

    Perkebunan 1.002 

Pertambangan 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

3 

Rawa 1 

Semak Belukar 39 

Perkebunan Belukar Rawa 229 

Hutan Lahan Kering Sekunder 20 

Hutan Rawa Sekunder 18 

Lahan Terbuka 77 

Perkebunan 32.251 

Permukiman 137 

Pertanian Lahan Kering 139 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

475 

Rawa 37 

Sawah 4 

Semak Belukar 2.191 

Tubuh Air 28 

Permukiman Perkebunan 13 

Permukiman 56 

Pertanian Lahan Kering 0 

Sawah 1 

Semak Belukar 0 

Pertambangan Belukar Rawa 52 

Hutan Rawa Sekunder 3 

Lahan Terbuka 69 

Perkebunan 11 

Pertambangan 867 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 1 

Hutan Mangrove Sekunder 0 

Perkebunan 373 

Pertanian Lahan Kering 111 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

6 

Rawa 36 

Sawah 211 

Semak Belukar 30 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 102 

Hutan Lahan Kering Sekunder 33 
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(Ha) 

    Hutan Tanaman 22 

Lahan Terbuka 39 

Perkebunan 620 

Permukiman 45 

Pertambangan 6 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

2.879 

Rawa 103 

Sawah 11 

Semak Belukar 524 

Tubuh Air 0 

Semak Belukar Belukar Rawa 9.004 

Hutan Lahan Kering Sekunder 3.308 

Hutan Mangrove Sekunder 339 

Hutan Rawa Sekunder 511 

Hutan Tanaman 1.138 

Lahan Terbuka 2.150 

Perkebunan 13.002 

Permukiman 273 

Pertambangan 146 

Pertanian Lahan Kering 1.338 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

12.212 

Rawa 168 

Sawah 750 

Semak Belukar 21.139 

Tubuh Air 26 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 99 

Hutan Rawa Sekunder 211 

Lahan Terbuka 62 

Perkebunan 198 

Pertambangan 1 

Pertanian Lahan Kering 34 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

1.267 

Rawa 243 

Sawah 21 

Semak Belukar 1 

Tubuh Air 13 

Tubuh Air Belukar Rawa 0 
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(Ha) 

    Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Tubuh Air 12 

Semak Belukar Rawa Perkebunan Belukar Rawa 41 

Hutan Lahan Kering Sekunder 27 

Perkebunan 1.171 

Permukiman 2 

Pertanian Lahan Kering 15 

Semak Belukar 286 

Transmigrasi Transmigrasi Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Perkebunan 66 

Permukiman 1 

Pertanian Lahan Kering 66 

Sawah 289 

Semak Belukar 9 

Transmigrasi 42 

16 Semak Belukar Rawa Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 0 

Hutan Mangrove Sekunder 2 

Pertanian Lahan Kering 0 

Semak Belukar Belukar Rawa 3 

Hutan Lahan Kering Sekunder 4 

Hutan Mangrove Sekunder 1 

Tubuh Air 9 

Hutan Rawa Sekunder Hutan Tanaman Hutan Rawa Sekunder 9 

Tubuh Air 0 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 37 

Lahan Terbuka 30 

Perkebunan 78 

Sawah 171 

Semak Belukar 15 

Perkebunan Belukar Rawa 160 

Hutan Lahan Kering Sekunder 30 

Lahan Terbuka 94 

Perkebunan 15.094 

Permukiman 82 

Pertambangan 49 

Pertanian Lahan Kering 45 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

112 

Rawa 1 

Sawah 6 
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    Semak Belukar 959 

Tubuh Air 4 

Permukiman Permukiman 27 

Pertanian Lahan Kering 3 

Sawah 0 

Semak Belukar 0 

Pertambangan Perkebunan 19 

Permukiman 29 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 520 

Lahan Terbuka 33 

Perkebunan 542 

Permukiman 3 

Pertanian Lahan Kering 143 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

107 

Rawa 16 

Sawah 13 

Semak Belukar 1.388 

Lahan Terbuka Lahan Terbuka Belukar Rawa 1.801 

Hutan Rawa Sekunder 23 

Hutan Tanaman 1 

Lahan Terbuka 2.630 

Perkebunan 1.274 

Permukiman 8 

Pertambangan 93 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Sawah 0 

Semak Belukar 212 

Perkebunan Belukar Rawa 231 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1 

Hutan Rawa Sekunder 13 

Lahan Terbuka 3 

Perkebunan 4.104 

Permukiman 54 

Pertambangan 4 

Pertanian Lahan Kering 14 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

55 

Rawa 8 
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    Sawah 61 

Semak Belukar 455 

Tubuh Air 0 

Pertambangan Belukar Rawa 122 

Hutan Rawa Sekunder 7 

Perkebunan 0 

Pertambangan 887 

Pertanian Lahan Kering Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering 3 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 3 

Perkebunan 111 

Pertambangan 3 

Semak Belukar 11 

Semak Belukar Perkebunan 8 

Semak Belukar 84 

Perkebunan Lahan Terbuka Perkebunan 16 

Perkebunan Belukar Rawa 10 

Hutan Rawa Sekunder 7 

Lahan Terbuka 29 

Perkebunan 4.035 

Permukiman 31 

Pertambangan 1 

Pertanian Lahan Kering 33 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Rawa 4 

Semak Belukar 221 

Permukiman Perkebunan 20 

Permukiman 35 

Pertanian Lahan Kering 2 

Semak Belukar 0 

Tubuh Air 1 

Pertambangan Pertambangan Belukar Rawa 162 

Perkebunan 434 

Permukiman 0 

Pertambangan 1.236 

Semak Belukar 14 

Semak Belukar Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering Perkebunan Perkebunan 434 

Permukiman 0 
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No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

1 

Semak Belukar 6 

Permukiman Perkebunan 28 

Permukiman 14 

Semak Belukar 0 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 4 

Hutan Mangrove Sekunder 179 

Perkebunan 768 

Permukiman 30 

Pertanian Lahan Kering 1.180 

Sawah 492 

Semak Belukar 33 

Tambak 2 

Semak Belukar Rawa Pertanian Lahan Kering 26 

Semak Belukar 25 

Tambak 2 

Sawah Pertanian Lahan Kering Perkebunan 314 

Sawah 369 

Semak Belukar Rawa Hutan Mangrove Sekunder Belukar Rawa 3 

Hutan Mangrove Sekunder 185 

Pertanian Lahan Kering 0 

Tubuh Air 3 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 138 

Hutan Lahan Kering Sekunder 57 

Hutan Rawa Sekunder 2.208 

Lahan Terbuka 8 

Perkebunan 5 

Pertambangan 42 

Semak Belukar 2 

Tubuh Air 1 

Hutan Tanaman Belukar Rawa 215 

Hutan Rawa Sekunder 161 

Hutan Tanaman 220 

Lahan Terbuka Belukar Rawa 717 

Hutan Lahan Kering Sekunder 2 

Hutan Mangrove Sekunder 1 

Hutan Rawa Sekunder 380 

Lahan Terbuka 990 

Perkebunan 4.561 



2-70 

Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 
 

 

 
 

 
No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Permukiman 56 

Pertambangan 92 

Pertanian Lahan Kering 70 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

151 

Rawa 499 

Sawah 170 

Semak Belukar 752 

Tubuh Air 11 

Perkebunan Belukar Rawa 706 

Hutan Lahan Kering Sekunder 43 

Hutan Rawa Sekunder 44 

Hutan Tanaman 4 

Lahan Terbuka 2.027 

Perkebunan 64.472 

Permukiman 216 

Pertambangan 261 

Pertanian Lahan Kering 233 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

140 

Rawa 185 

Sawah 41 

Semak Belukar 3.553 

Tubuh Air 45 

Permukiman Perkebunan 19 

Permukiman 58 

Pertanian Lahan Kering 2 

Semak Belukar 0 

Pertambangan Belukar Rawa 35 

Perkebunan 721 

Pertambangan 947 

Semak Belukar 19 

Tubuh Air 0 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 1.412 

Hutan Rawa Sekunder 6 

Perkebunan 1.113 

Permukiman 12 

Pertambangan 88 

Pertanian Lahan Kering 1.348 
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No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

50 

Sawah 120 

Semak Belukar 141 

Tubuh Air 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Belukar Rawa 5.258 

Hutan Lahan Kering Sekunder 1.080 

Hutan Rawa Sekunder 37 

Lahan Terbuka 878 

Perkebunan 6.487 

Permukiman 1 

Pertambangan 34 

Pertanian Lahan Kering 6 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

2.935 

Rawa 215 

Sawah 15 

Semak Belukar 1.764 

Rawa Belukar Rawa 1 

Rawa 4 

Tubuh Air 0 

Sawah Belukar Rawa 34 

Perkebunan 108 

Pertanian Lahan Kering 19 

Sawah 1.884 

Semak Belukar 0 

Semak Belukar Belukar Rawa 522 

Lahan Terbuka 27 

Perkebunan 126 

Rawa 0 

Semak Belukar 38 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 169.529 

Hutan Lahan Kering Sekunder 307 

Hutan Mangrove Sekunder 2.303 

Hutan Rawa Sekunder 11.359 

Hutan Tanaman 9.230 

Lahan Terbuka 16.237 

Perkebunan 30.632 

Permukiman 261 

Pertambangan 1.194 
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No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering 1.477 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

13.696 

Rawa 7.381 

Sawah 2.660 

Semak Belukar 15.199 

Tambak 1.244 

Tubuh Air 346 

Tambak Belukar Rawa 1 

Hutan Mangrove Sekunder 9 

Tambak 81 

Tubuh Air Belukar Rawa 0 

Perkebunan 1 

Pertanian Lahan Kering 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Sawah 1 

Semak Belukar 3 

Tubuh Air 37 

Tambak Semak Belukar Rawa Tambak 3 

Tambak Belukar Rawa 35 

Hutan Mangrove Sekunder 264 

Tambak 2.396 

Tubuh Air 24 

17 Transmigrasi Transmigrasi Perkebunan Perkebunan 186 

Transmigrasi Perkebunan 392 

Permukiman 1 

Pertambangan 0 

Pertanian Lahan Kering 1 

Sawah 14 

Transmigrasi 236 

18 Tubuh Air Tubuh Air Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Sekunder 2 

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder 49 

Lahan Terbuka 2 

Semak Belukar 9 

Tubuh Air 25 

Hutan Mangrove Sekunder Perkebunan 0 

Tubuh Air 0 

Hutan Rawa Sekunder Belukar Rawa 2 
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No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

0 

Tubuh Air 1 

Lahan Terbuka Lahan Terbuka 4 

Perkebunan 3 

Rawa 0 

Semak Belukar 0 

Perkebunan Hutan Rawa Sekunder 1 

Perkebunan 54 

Semak Belukar 4 

Permukiman Permukiman 1 

Pertanian Lahan Kering Belukar Rawa 4 

Perkebunan 0 

Pertanian Lahan Kering 4 

Rawa 0 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

Hutan Lahan Kering Sekunder 0 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 39 

Permukiman 7 

Pertanian Lahan Kering 1 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

923 

Sawah 35 

Semak Belukar 8 

Tubuh Air 0 

Rawa Tubuh Air 1 

Semak Belukar Belukar Rawa 13 

Hutan Rawa Sekunder 0 

Lahan Terbuka 0 

Permukiman 2 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

3 

Semak Belukar 28 

Semak Belukar Rawa Belukar Rawa 85 

Hutan Rawa Sekunder 1 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 29 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

49 
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No. Tutupan Lahan Tahun 1996 Tutupan Lahan Tahun 2006 Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Luas 

(Ha) 

    Rawa 0 

Semak Belukar 1 

Tubuh Air 0 

Tubuh Air Belukar Rawa 70 

Hutan Lahan Kering Sekunder 17 

Hutan Mangrove Sekunder 22 

Hutan Rawa Sekunder 5 

Lahan Terbuka 0 

Perkebunan 47 

Permukiman 13 

Pertambangan 0 

Pertanian Lahan Kering 3 

Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 

10 

Rawa 267 

Sawah 36 

Semak Belukar 72 

Tubuh Air 12.311 
 Grand Total 2.999.555 

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 1996, 2006, 2016, 2022). Keterangan: angka 0 (nol) pada salah satu tutupan lahan mengindikasikan terdapat 
luasan tersebut namun luasnya tidak mencukupi 1 hektar. 
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Perubahan Tutupan Lahan Berdasarkan Kawasan Hutan 

 
Adapun perubahan penutupan lahan Kabupaten Ketapang antara tahun 2016 dan 2022 berdasarkan Kawasan Hutan sebagai berikut: 

 
Tabel 2.23 Tumpangsusun Perubahan Tutupan Lahan Tahun 2016 dan 2022 dengan Fungsi Kawasan Hutan di Kabupaten Ketapang 

Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan  29       

Perkebunan  12       

Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer  21  105.785 9.166 568 41.044 2.168 

Hutan Lahan Kering Sekunder    13.074 2.107  20.546  

Hutan Tanaman       5  

Lahan Terbuka    33 155  450  

Pertanian Lahan Kering    5     

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  13  146 103  38  

Semak Belukar    118 13  22  

Tubuh Air    0     

Hutan Lahan Kering Sekunder Hutan Lahan Kering Primer    2.652 824  5.581 14 

Hutan Lahan Kering Sekunder  19.627  105.150 67.603 3.804 306.604 12.117 

Hutan Rawa Sekunder  6.957   8.301  3.391 300 

Hutan Tanaman     4.211  3.141  

Lahan Terbuka  2.033  162 4.056 4 2.696 68 

Perkebunan  10.652  102 419 51 293 12 

Permukiman  5       

Pertambangan  85   317    

Pertanian Lahan Kering  14  76 20  46  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  3.930  2.754 7.440 291 19.243 303 

Rawa  7       

Sawah  15       

Semak Belukar  2.712  1.295 2.331 7 11.603 120 

Semak Belukar Rawa  809  0 567  28  

Tubuh Air    6 14  9  

Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove  2.024       

Lahan Terbuka  29       

Perkebunan  29       

Permukiman  12       

Pertambangan  3       

Pertanian Lahan Kering  152       
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Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

 Pertanian Lahan Kering Campur Semak  8       

Sawah  6       

Semak Belukar Rawa  451       

Tambak  10       

Tubuh Air  25       

Hutan Rawa Primer Hutan Rawa Sekunder     604    

Hutan Rawa Sekunder Hutan Lahan Kering Sekunder  218   649   880 

Hutan Mangrove  353   54 66   

Hutan Rawa Sekunder 1 19.961 2.763 3.285 111.417 14.772   

Hutan Tanaman     124    

Lahan Terbuka  3.154 242 835 3.017 1.138  12 

Perkebunan  7.538   122 25   

Pertambangan  68   579 619   

Pertanian Lahan Kering  269    34   

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  603  16 510 123   

Rawa  1.623 298 47 267 92   

Sawah  9   7    

Semak Belukar  62   80 16   

Semak Belukar Rawa  9.642 868 3.527 7.605 4.628   

Tubuh Air  77   1 23   

Hutan Tanaman Hutan Rawa Sekunder     245    

Hutan Tanaman     8.365    

Semak Belukar Rawa     1.080    

Tubuh Air     0    

Lahan Terbuka Hutan Lahan Kering Sekunder  33  35 27 1 1.059 2 

Hutan Mangrove  51       

Hutan Rawa Sekunder  2.157 117 30 1.183 136   

Hutan Tanaman  10   5.151  1.400  

Lahan Terbuka  3.517 50.721 967 24.761 265 685 61 

Perkebunan  44.590 0 180 6.036 397 4.708  

Permukiman  34       

Pertambangan  1.997 276  559 202   

Pertanian Lahan Kering  756  8  31   

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  3.844  738 1.537 21 3.632 7 

Rawa  3.071 346  517 407 152  

Sawah  379   93    

Semak Belukar  808  143 14  1.346 1 

Semak Belukar Rawa  7.649 1.432 1.162 10.665 1.115 2.455  

Tambak  20       

Tubuh Air  2    0   
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Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

Perkebunan Hutan Lahan Kering Sekunder  1.467  6   3 1 

Hutan Mangrove  16   0    

Hutan Rawa Sekunder  571   1 45  0 

Hutan Tanaman  10   1.185    

Lahan Terbuka  1.161 0 36 290 43 3  

Perkebunan  376.701 12 794 12.855 406 2.532 10 

Permukiman  915    4   

Pertambangan  488   38 6   

Pertanian Lahan Kering  347       

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  9.489  1.056 10 237 1.166 58 

Rawa  410   121    

Semak Belukar  2.674  285 437    

Semak Belukar Rawa  3.377 9  494 37   

Transmigrasi  46       

Tubuh Air  2     0  

Permukiman Hutan Mangrove  0       

Lahan Terbuka  11       

Perkebunan  881  19     

Permukiman  3.363   15    

Pertambangan  19   39    

Pertanian Lahan Kering  48       

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  245  0 209    

Sawah  5       

Semak Belukar Rawa  3       

Tubuh Air  6       

Pertambangan Hutan Lahan Kering Sekunder  17  2 4  4  

Hutan Rawa Sekunder  1   5 18   

Hutan Tanaman     453    

Lahan Terbuka  2  1 21  1  

Perkebunan  7.302   56  57  

Permukiman  6       

Pertambangan  4.700  56 7.244 3.319 275  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  783  31 112  72  

Rawa  115   501    

Sawah  10       

Semak Belukar  11   2 78   

Semak Belukar Rawa  104   2.849 1.166   

Pertanian Lahan Kering Hutan Lahan Kering Sekunder  4  0    4 

Hutan Mangrove  200   3    

Hutan Rawa Sekunder  3       



2-78 

Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 
 

 

 
 

 
Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

 Lahan Terbuka  212      97 

Perkebunan  6.988    204   

Permukiman  317       

Pertambangan     94    

Pertanian Lahan Kering  7.821   569  12 26 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  3.872  652 11 1.123  2.154 

Rawa  11       

Sawah  549   153    

Semak Belukar  116  18    217 

Semak Belukar Rawa  346   1.263 82   

Tubuh Air  15       

Pertanian Lahan Kering Campur Semak Hutan Lahan Kering Sekunder  1.976  719 808 82 3.764 5 

Hutan Mangrove  167       

Hutan Rawa Sekunder  775   3.089 4 42  

Hutan Tanaman  7   1.937  310  

Lahan Terbuka  5.659 61 325 5.093 115 651 0 

Perkebunan  83.286  268 2.490 791 2.164 0 

Permukiman  2.434    1 85  

Pertambangan  1.720   268  130  

Pertanian Lahan Kering  70  389 0    

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  279.865 1.060 19.525 77.970 9.690 157.107 165 

Rawa  465   318 63   

Sawah  744     271  

Semak Belukar  2.753  328 1.069  1.195  

Semak Belukar Rawa  2.936  902 4.249 269 191  

Tubuh Air  80  0 0 11 4  

Rawa Hutan Mangrove  2    1   

Hutan Rawa Sekunder  2 20  13 4   

Hutan Tanaman     6    

Lahan Terbuka  785 24  33    

Perkebunan  1.096       

Permukiman  12       

Pertambangan  66       

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  19       

Rawa  12.712 7.270  2.634 224   

Semak Belukar  70       

Semak Belukar Rawa  962 106  80 17   

Tubuh Air 0 1.196    103   

Sawah Hutan Mangrove  116       

Perkebunan  11.922 22   5   
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Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

 Permukiman  675       

Pertanian Lahan Kering  2.394       

Sawah  8.347   807    

Semak Belukar Rawa  249 80  24    

Tubuh Air  3       

Semak Belukar Hutan Lahan Kering Sekunder  1.084 1.446 829 308 43 3.427 108 

Hutan Mangrove  288 57      

Hutan Rawa Sekunder  498   210 107 160  

Hutan Tanaman     497  1.388  

Lahan Terbuka  1.460 76 184 1.616 310 440 54 

Perkebunan  19.699 8 123 1.441 111 313 4 

Permukiman  383    52  3 

Pertambangan  97   319 40 19 2 

Pertanian Lahan Kering  240    27   

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  15.470 8 4.326 3.412 3.893 10.880 2.047 

Rawa  1.338 1  212 61   

Semak Belukar  19.720 2.049 5.695 2.023 294 7.266 946 

Semak Belukar Rawa  4.240 2.169 73 3.826 1.298 11  

Tubuh Air  45   0 2 0  

Semak Belukar Rawa Hutan Lahan Kering Sekunder  0  43 2  0  

Hutan Mangrove  2.386 3  1 273   

Hutan Rawa Sekunder  4.205 924 1.894 13.641 2.066 107  

Hutan Tanaman  61   11.075    

Lahan Terbuka  3.217 2.037 1.542 15.023 838 96  

Perkebunan  36.533 1 2 12.693 1.216 475  

Permukiman  258       

Pertambangan  511 41  1.708 28 2  

Pertanian Lahan Kering  2.225  101  28   

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  13.899 63 185 10.202 970 231  

Rawa  3.892 2.584 896 2.458 594   

Sawah  308   75    

Semak Belukar  4.078   152 1   

Semak Belukar Rawa  67.155 70.555 9.827 85.295 11.764 1.775 7 

Tambak  1.043    202   

Tubuh Air  288 8  95 15   

Tambak Hutan Mangrove  288       

Semak Belukar Rawa  35       

Tambak  2.611    12   

Tubuh Air  24       

Transmigrasi Perkebunan  274       
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Tutupan Lahan Tahun 2016 Tutupan Lahan Tahun 2022 Kawasan Hutan 

AIR APL CA HL HP HPK HPT TN 

 Sawah  427       

Transmigrasi  604       

Tubuh Air Hutan Lahan Kering Sekunder  0  10 19  56  

Hutan Mangrove  22       

Hutan Rawa Sekunder  3   1    

Lahan Terbuka  5    0 2  

Perkebunan  122   4    

Permukiman  22       

Pertambangan  0       

Pertanian Lahan Kering  4       

Pertanian Lahan Kering Campur Semak  912  4 32 71 9  

Rawa  267       

Sawah  0       

Semak Belukar  31     27  

Semak Belukar Rawa  164   3 2   

Tubuh Air 9 10.747 41 120 1.125 60 345 64 

Sumber: Peta Penutupan Lahan Provinsi Kalimantan Barat. Skala 1:250.000 (KLHK, 2016, 2022), Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.6630/MENLHK- 
PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 tentang Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Barat. Keterangan: angka 0 (nol) pada salah satu tutupan lahan mengindikasikan 
terdapat luasan tersebut namun luasnya tidak mencukupi 1 hektar. 
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6) Tata Ruang 

Kabupaten Ketapang mengatur penggunaan ruangnya melalui Peraturan 

Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 di mana pada bab III pasal 4 

disebutkan bahwa penataan ruang wilayah kabupaten bertujuan untuk mewujudkan 

ruang wilayah kabupaten yang aman, nyaman, produktif, berwawasan lingkungan 

dan berkelanjutan yang berbasiskan sektor pertanian, perkebunan, pertambangan, 

kehutanan, perikanan, industri dan pariwisata di daerah bagian selatan provinsi. 

Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah Kabupaten Ketapang terdiri atas: 

 
Tabel 2.24 Kebijakan dan Strategi dalam RTRW Ketapang 2015ï2035 

No. Kebijakan Strategi 

1 Peningkatan pertumbuhan dan 
pengembangan wilayah yang 
berbasis pertanian, perkebunan, 
pertambangan, kehutanan, 
perikanan,   industri,   dan 
pariwisata 

a. Mengembangkan wilayah-wilayah dengan potensi 
pertanian, perkebunan, pertambangan, peternakan, 
kehutanan, perikanan, industri dan pariwisata; dan 

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan 
prasarana penunjang. 

2 Peningkatan pertumbuhan dan 
pengembangan wilayah dengan 
konsep agropolitan, minapolitan, 
dan agroindustri 

a. Menetapkan wilayah agropolitan, minapolitan dan 
agroindustri kabupaten; 

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan 
prasarana penunjang kawasan agropolitan, 
minapolitan, dan agroindustri; dan 

c. Meningkatkan kelembagaan pengelolaan kawasan 
agropolitan, minapolitan, dan agroindustri. 

3 Penataan pusat pertumbuhan 
wilayah dan ekonomi perkotaan 
dan menunjang sistem 
pemasaran produksi pertanian, 
perkebunan, pertambangan, 
peternakan, kehutanan, 
perikanan, industri dan 
pariwisata 

a. Menetapkan hierarki simpul-simpul pertumbuhan 
ekonomi wilayah; 

b. Memantapkan fungsi simpul-simpul wilayah; 

c. Memantapkan keterkaitan antar simpul-simpul 
wilayah dan interaksi antara simpul wilayah dengan 
kawasan perdesaan sebagai hinterlandnya; 

d. Menjaga keterkaitan antar kawasan perkotaan, antara 
kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan, serta 
antara kawasan perkotaan dan wilayah di sekitarnya; 

e. Mengembangkan pusat pertumbuhan baru di 
kawasan yang belum terlayani oleh pusat 
pertumbuhan; 

f. Mendorong kawasan perkotaan dan pusat 
pertumbuhan agar lebih kompetitif dan lebih efektif 
dalam pengembangan wilayah di sekitarnya; 

g. Menetapkan pola pengembangan sistem pusat 
pertumbuhan wilayah sebagai dasar untuk 
mendistribusikan berbagai sarana dan prasarana 
pengembangan wilayah secara proporsional dan 
merata; 

h. Meningkatkan aksesibilitas antarkawasan perkotaan, 
antara kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan, 
serta antara kawasan perkotaan dan kawasan 
strategis yang memerlukan aksesibilitas untuk 
percepatan perkebangannya terutama kawasan- 
kawasan yang memiliki nilai strategis (baik KSN, KSP, 
ataupun KSK) dari sudut kepentingan ekonomi yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten; 

i. Mengembangkan pusat pertumbuhan baru di 
kawasan yang belum terlayani atau relatif jauh dari 
pusat pertumbuhan yang telah ada dalam rangka 
mempercepat upaya pemerataan pelayanan dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 
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  peningkatan pelayanan kesehatan dan pendidikan 
baik formal maupun informal; dan 

j. Mendorong perkembangan kawasan perkotaan dan 
pusat pertumbuhan lainnya untuk peningkatan 
keefektifan dan efisiensi pelayanan terhadap wilayah 
di sekitarnya yang lebih lanjut dapat mendorong 
perkembangan wilayah perdesaan. 

4 Pengembangan  sistem 
prasarana wilayah yang 
mendukung pemasaran produksi 
perkebunan, pertambangan, 
peternakan, kehutanan, 
perikanan dan industri 

a. Mengembangkan sistem jaringan infrastruktur dalam 
mewujudkan keterpaduan pelayanan transportasi 
darat dan laut; 

b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas jaringan irigasi 
dan mewujudkan keterpaduan sistem jaringan 
sumber daya air; 

c. Mengembangkan akses jaringan transportasi menuju 
kawasan pertanian, perkebunan, pertambangan, 
peternakan, kehutanan, perikanan, industri dan 
pariwisata serta kawasan terisolir; 

d. Mengembangkan dan meningkatkan jalan lingkar 
perkotaan dan jalan lingkar utara-selatan wilayah 
kabupaten; 

e. Mendorong pengembangan infrastruktur 
telekomunikasi dan informasi terutama di kawasan 
terisolir; dan 

f. Meningkatkan jaringan energi dengan memanfaatkan 
energi terbarukan dan tak terbarukan secara optimal 
serta mewujudkan keterpaduan sistem penyediaan 
tenaga listrik. 

5 Pengelolaan pemanfaatan lahan 
dengan memperhatikan 
peruntukan lahan, daya tampung 
lahan dan aspek konservasi 

a. Mengelola luasan kawasan lindung; 

b. Mempertahankan luasan hutan lindung dan 
mengembangkan luasan fungsi hutan minimal 30% 
dari luasan daerah aliran sungai; 

c. Mengembalikan dan meningkatkan fungsi kawasan 
lindung yang telah menurun akibat pengembangan 
kegiatan budi daya, dalam rangka mewujudkan dan 
memelihara keseimbangan ekosistem wilayah; 

d. Menyelenggarakan upaya terpadu untuk 
meningkatkan kuantitas dan kualitas fungsi kawasan 
lindung; 

e. Melestarikan sumber air dan mengembangkan sistem 
cadangan air untuk musim kemarau; 

f. Memelihara kemampuan lingkungan hidup dari 
tekanan perubahan dan/atau dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh suatu kegiatan agar tetap mampu 
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk 
hidup lainnya; dan 

g. Mencegah terjadinya tindakan yang dapat secara 
langsung atau tidak langsung menimbulkan 
perubahan sifat fisik lingkungan yang mengakibatkan 
lingkungan hidup tidak berfungsi dalam menunjang 
pembangunan yang berkelanjutan. 

6 Pengembangan kawasan budi 
daya dengan memperhatikan 
aspek keberlanjutan dan 
lingkungan hidup 

a. Mendukung kebijakan moratorium logging dalam 
kawasan hutan serta mendorong berlangsungnya 
investasi bidang kehutanan yang diawali dengan 
kegiatan perlindungan dan pengamanan serta 
penanaman/rehabilitasi hutan; 

b. Mengembangkan produksi hasil hutan kayu dari hasil 
kegiatan budi daya tanaman hutan dalam kawasan 
hutan produksi; 

c. Mengembangkan produksi hasil hutan kayu yang 
berasal dari hutan alam, dari kegiatan penggunaan 
dan pemanfaatan kawasan hutan dengan ijin yang 
sah; 

d. Mengembangkan ruang terbuka hijau dengan luas 
paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari luas 
kawasan perkotaan; 



2-83 

Penyusunan RPPLH Kabupaten Ketapang Tahun 2024-2054 | 
 

 

 

No. Kebijakan Strategi 

  e. Mengelola pemanfaatan sumber daya alam agar tidak 
melampaui daya dukung dan daya tampung kawasan; 

f. Mengelola kegiatan budi daya agar tidak menurunkan 
kualitas lingkungan hidup dan efisiensi kawasan; 

g. Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam 
secara bijaksana untuk menjamin kepentingan 
generasi masa kini dan generasi masa depan; 

h. Mengelola sumber daya alam tak terbarukan untuk 
menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan 
sumber daya alam yang terbarukan untuk menjamin 
kesinambungan ketersediaannya dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 
keanekaragamannya; dan 

i. Memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan 
kawasan budi daya dengan memperhatikan aspek 
keberlanjutan dan lingkungan hidup. 

7 Peningkatan fungsi kawasan 
untuk pertahanan dan keamanan 

a. Mendukung penetapan kawasan peruntukan 
pertahanan dan keamanan; 

b. Mengembangkan budi daya secara selektif di dalam 
dan di sekitar kawasan untuk menjaga fungsi 
pertahanan dan keamanan; 

c. Mengembangkan kawasan lindung dan/atau 
kawasan budi daya tidak terbangun di sekitar 
kawasan pertahanan dan keamanan negara sebagai 
zona penyangga; dan 

d. Turut serta memelihara dan menjaga aset-aset 
pertahanan dan keamanan. 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 

 

 

Pada bab IV pasal 8 Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 

2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 

menyebutkan pusat kegiatan meliputi: 

a. PKW yaitu Kota Ketapang; 

b. PKL yaitu Kota Balai Berkuak, Sandai, Tumbang Titi, Manismata, dan 

Kendawangan; 

c. PPK yaitu Simpang Dua, Aur Kuning, Menyumbung, Nanga Tayap, Pebihingan, 

Sungai Melayu, Riam, Marau, Air Upas, Sukaraja, Pesaguan, Sei Awan Kiri, dan 

Kuala Tolak; dan 

d. PPL yaitu Pangkalan Teluk, Sungai Kelik, Betenung, Tanjungpura, Pelang, Riam 

Danau, Tanjung, Serengkah, Nanga Kelampai, Sukaramai, Terusan, Air Hitam 

Besar, Sepotong, Semandang Hulu, Meraban dan Cinta Manis. 
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Gambar 2.17 Peta Struktur Ruang RTRW Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï 
2035 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 

 

 

Dalam Bab V pasal 25 ayat 1 Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 

3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 

2015ï2035 disebutkan bahwa rencana pola ruang kabupaten meliputi rencana pola 

ruang yang ditetapkan dalam RTRWN dan RTRWP yang terkait dengan wilayah 

kabupaten dan rencana pola ruang wilayah kabupaten. Kemudian pada ayat 2 

disebutkan rencana pola ruang wilayah meliputi rencana kawasan lindung dan 

kawasan budi daya. Kemudian pada pasal 26-33, kawasan lindung terdiri atas: 

a. kawasan hutan lindung, di mana di dalam kawasan hutan lindung terdapat 

kawasan hutan desa untuk pemanfaatan jasa lingkungan, yakni Hutan desa 
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Beringin Rayo di Kecamatan Tumbang Titi dan Hutan desa Tanjung Beulang di 

Kecamatan Tumbang Titi. 

b. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya, yang 

terdiri dari kawasan bergambut dan kawasan resapan air. 

c. kawasan perlindungan setempat, yang terdiri atas kawasan sempadan pantai, 

kawasan sempadan sungai, kawasan sekitar danau/waduk, kawasan kearifan 

lokal, kawasan dengan nilai konservasi tinggi, dan ruang terbuka hijau kota. 

d. kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar budaya, yang terdiri atas 

kawasan cagar alam, kawasan pantai berhutan bakau, kawasan taman nasional 

dan kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan. 

e. kawasan rawan bencana alam, yang terdiri atas kawasan rawan tanah longsor, 

kawasan rawan gelombang pasang, kawasan rawan banjir, dan kawasan rawan 

abrasi. 

f. kawasan lindung geologi, yang terdiri dari kawasan cagar alam geologi dan 

kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air tanah 

g. kawasan lindung lainnya, yakni berupa kawasan terumbu karang 

Selanjutnya pada pasal 34-43 kawasan budi daya terdiri atas: 

a. kawasan peruntukan hutan produksi, yang terdiri atas kawasan hutan produksi 

terbatas, kawasan hutan produksi tetap, dan kawasan hutan produksi yang dapat 

dikonversi. Di dalam kawasan hutan produksi terdapat hutan desa, meliputi: Hutan 

Desa Laman Satong di Kecamatan Matan Hilir Utara, Hutan Desa Sungai Pelang 

di Kecamatan Matan Hilir Selatan, Hutan Desa Sungai Besar di Kecamatan Matan 

Hilir Selatan, Hutan Desa Pematang Gadung di Kecamatan Matan Hilir Selatan, 

dan Hutan Desa Sebadak Raya di Kecamatan Nanga Tayap. 

b. kawasan peruntukan pertanian, yang terdiri atas kawasan pertanian tanaman 

pangan (termasuk kawasan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan 

dan cadangannya), kawasan pertanian hortikultura, kawasan perkebunan 

(meliputi tanaman komoditi unggulan daerah yakni kelapa sawit, karet, kelapa, 

lada, kakao, tebu, kopi, dan aren, serta komoditi lain yang sesuai dengan 

agroklimat), dan kawasan peternakan. 

c. kawasan peruntukan perikanan, yang terdiri atas kawasan peruntukan perikanan 

tangkap dan kawasan peruntukan budi daya perikanan 

d. kawasan peruntukan pertambangan, yang meliputi Wilayah Usaha Pertambangan 

(WUP), Wilayah Pencadangan Negara (WPN), Wilayah Pertambangan Rakyat 

(WPR), dan Wilayah Kerja (WK) minyak dan gas bumi dan/atau Wilayah Kerja 

Pertambangan (WKP Panas Bumi) 

e. kawasan peruntukan industri, yang terdiri atas kawasan peruntukan industri besar 

dan kawasan peruntukan industri kecil dan industri menengah 

f. kawasan peruntukan pariwisata, yang terdiri atas kawasan peruntukan pariwisata 

budaya, kawasan peruntukan pariwisata alam, dan kawasan peruntukan 

pariwisata buatan. 

g. kawasan peruntukan permukiman, yakni kawasan peruntukan permukiman 

perkotaan dan kawasan peruntukan permukiman perdesaan (dilaksanakan 

secara terpadu dengan kegiatan transmigrasi) 

h. kawasan peruntukan lainnya, meliputi kawasan peruntukan pertahanan dan 

keamanan, kawasan peruntukan keamanan dan ketertiban masyarakat, dan 
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kawasan peruntukan pengembangan kawasan perikanan, kelautan dan pulau- 

pulau kecil. 

Analisis data spasial yang tersedia untuk Peraturan Daerah Kabupaten 

Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Ketapang Tahun 2015ï2035, menunjukkan bahwa terdapat pola ruang yang terdiri 

atas fungsi budidaya yaitu Badan Perairan, APL (Area Penggunaan Lain), HP (Hutan 

Produksi), HPK (Hutan Produksi Terbatas), HPT (Hutan Produksi Tetap); sedangkan 

fungsi lindung terdiri dari HL (Hutan Lindung), CA (Cagar Alam), dan TN (Taman 

Nasional), artinya tidak seluruh pola ruang yang disebutkan dalam pasal tercermin 

dari data spasialnya. Berdasarkan fungsinya ini, dapat diketahui pula luasan yang 

memberikan fungsi lindung adalah mencapai luas 451.775 Ha atau 15,06% dari total 

luas wilayah. Sedangkan untuk fungsi budidaya seluas 2.547.780 Ha atau 84,94% 

dari total luas wilayah. Areal APL tersebar menyeluruh di semua Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Ketapang atau mencapai luasan 1.251.713 Ha atau 41,73% dari luas 

wilayah Ketapang. Berikut hasil olahan data spasial pola ruang dalam RTRW 

Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035. 

 
Tabel 2.25 Pola Ruang dalam RTRW Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï 

2035 
No Pola Ruang Kode Luas (Ha) Persentase 

1 Badan Perairan  14.737 0,49% 

2 Areal Penggunaan Lain APL 1.251.713 41,73% 

3 Hutan Produksi HP 583.080 19,44% 

4 Hutan Produksi Konversi HPK 78.627 2,62% 

5 Hutan Produksi Terbatas HPT 619.623 20,66% 

Total Luas Fungsi Budidaya 2.547.780 84,94% 

1 Hutan Lindung HL 286.072 9,54% 

2 Cagar Alam CA 147.566 4,92% 

3 Taman Nasional TN 18.138 0,60% 

Total Luas Fungsi Lindung 451.775 15,06% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Hasil olahan data spasial Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 
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Gambar 2.18 Peta Pola Ruang RTRW Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 
Sumber: Hasil olahan data spasial Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 
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Tabel 2.26 Sebaran Pola Ruang dalam RTRW Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 Berdasarkan Kecamatan 

No. Kecamatan 
Fungsi Budidaya Fungsi Lindung 

Luas (Ha) 
Air APL HP HPK HPT HL CA TN 

1 Air Upas  47.582 42      47.624 

2 Benua Kayong 387 16.808       17.195 

3 Delta Pawan 394 5.974       6.368 

4 Hulu Sungai 1.796 32.990 62.177  309.344 172.644   578.952 

5 Jelai Hulu 568 60.688 19.484  53.647 3.829   138.216 

6 Kendawangan 4.660 183.299 183.770 8.650 18.811 18.929 147.566  565.684 

7 Manis Mata 965 142.949 40 7.382 1.241    152.576 

8 Marau  84.129 14.593   8.151   106.873 

9 Matan Hilir Selatan 558 69.082 52.829 23.344  4.467   150.280 

10 Matan Hilir Utara 72 40.875 10.200 15.445    4.894 71.487 

11 Muara Pawan 1.168 39.903 26.826 4.703     72.600 

12 Nanga Tayap 1.902 144.241 12.678 3.055 56.648 41.770  1.970 262.263 

13 Pemahan  11.076       11.076 

14 Sandai 992 91.397   8.469 2.854  2 103.714 

15 Simpang Dua 34 41.943 43.621 11.669 9.205 13.919   120.391 

16 Simpang Hulu 145 58.636 115.453 4.379 67.848 7.935   254.397 

17 Singkup  24.285 18.141      42.426 

18 Sungai Laur 556 49.478 389  76.127 1.242  11.272 139.065 

19 Sungai Melayu Rayak 222 49.162 4.255   3.382   57.021 

20 Tumbang Titi 319 57.216 18.582  18.282 6.950   101.349 

Total 14.737 1.251.713 583.080 78.627 619.623 286.072 147.566 18.138 2.999.555 

Sumber: Hasil olahan data spasial Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035 
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2.1.1.4 Hutan 

1) Vegetasi 

Vegetasi dalam ekologi adalah istilah untuk keseluruhan komunitas 

tetumbuhan di suatu tempat tertentu, mencakup baik perpaduan komunal dari jenis- 

jenis flora penyusunnya maupun tutupan lahan yang dibentuknya. Secara umum 

peranan vegetasi dalam suatu ekosistem terkait dengan pengaturan keseimbangan 

karbon dioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis 

tanah, pengaturan tata air tanah, mencegah banjir dan mengendalikan erosi. 

Meskipun secara umum kehadiran vegetasi pada suatu area memberikan dampak 

positif, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan komposisi 

vegetasi yang tumbuh pada daerah itu. 

Berdasarkan peta ekoregion dapat dianalisis lebih lanjut vegetasi asli yang 

berasosiasi dengan karakteristik bentang alam. Peta vegetasi diturunkan dari hasil 

analisis dan interpretasi peta bentuk lahan, data iklim/curah hujan, dan elevasi yang 

menghasilkan peta tipe vegetasi untuk tingkat nasional (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 2020). Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan 

Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 

Indonesia Skala 1:250.000, karakteristik vegetasi alami di Kabupaten Ketapang 

didominasi oleh Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) yakni 975.616 Ha atau 

sekitar 32,53%. Rincian tipe vegetasi di Kabupaten Ketapang sebagai berikut: 

 
Tabel 2.27 Karakteristik Vegetasi Alami Kabupaten Ketapang Tahun 2021 

No. Karakteristik Vegetasi Alami Luas (Ha) Luas (%) 

1 Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 731.602 24,39% 

2 Vegetasi hutan danau 1.597 0,05% 

3 Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 196.125 6,54% 

4 Vegetasi hutan gambut 187.818 6,26% 

5 Vegetasi hutan kerangas 242.033 8,07% 

6 Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 975.616 32,53% 

7 Vegetasi hutan pantai 14.229 0,47% 

8 Vegetasi hutan pegunungan bawah 53.661 1,79% 

9 Vegetasi hutan rawa air payau 279 0,01% 

10 Vegetasi hutan tepian sungai air tawar 9.437 0,31% 

11 Vegetasi mangrove 23.597 0,79% 

12 Vegetasi terna rawa air payau 134.242 4,48% 

13 Vegetasi terna rawa air tawar 1.944 0,06% 

14 Vegetasi terna rawa gambut 240.876 8,03% 

15 Vegetasi terna tepian sungai air payau 158.792 5,29% 

16 Vegetasi terna tepian sungai air tawar 27.708 0,92% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 
tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 
Indonesia Skala 1:250.000 
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Gambar 2.19 Peta Sebaran Karakteristik Vegetasi Alami Kabupaten Ketapang 

Tahun 2021 
Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 

tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 
Indonesia Skala 1:250.000 

 

 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) adalah komunitas vegetasi 

dengan tegakan pohon-pohon tinggi 30ï45 m, batangnya lurus dan relatif ramping, 

tajuknya lebat berdaun kecil, sedang sampai lebar dan selalu hijau, tumbuh pada 

berbagai tipe tanah dengan variasi tingkat kesuburannya pada elevasi 0ï1000 m. 

Bergantung kepada wilayah dan iklimnya dominasi spesies pada komunitas ini adalah 

bukan dari kelompok Dipterocarpaceae, umumnya banyak ditemukan berbagai 

spesies pohon penghasil buah-buahan, penghasil getah dan minyak atsiri, dan 

penghasil komoditas tanaman perkebunan (kopi, kakao, minyak nabati, serat dll). 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) fungsinya sebagai pelindung bagi 

ekosistem (abiotik dan biotik) yang berada di bawahnya. Sebagai komunitas vegetasi 

yang mendominasi suatu ekosistem, banyak komunitas vegetasi lain maupun satwa 

yang hidup di dalamnya sangat bergantung kepada keberadaan hutan pamah (non 

dipterokarpa). Berbagai unsur hara tanah juga menjadi terjaga kelestariannya oleh 

vegetasi hutan pamah ini. Keragaman spesies hutan pamah dengan tajuk yang 

beragam bentuknya berfungsi sebagai penyerap karbon dan penghasil oksigen. Tajuk 

pohon yang sangat beragam mampu untuk menarik uap air menghasilkan tetesan 

kondensasi karena adanya perbedaan suhu. Pohonnya menghasilkan serasah 

organik yang cukup banyak dan bersama dengan bahan organik lain yang mati 

melalui proses dekomposisi oleh organisme tanah membentuk humus. Tajuk pohon 

dengan dedaunan yang beragam akan mengurangi terpaan air hujan dan angin. Air 

hujan akan langsung terserap oleh humus yang berpengaruh kepada kondisi 

kelembaban di dalam hutan. Air hujan yang jatuh pada permukaan tanah selain 

diserap oleh humus, laju aliran air permukaan terkendali kecepatannya 
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sehingga permukaan tanah tidak tererosi. Air yang terserap oleh humus akan dilepas 

secara perlahan, sehingga ketersediaan air dapat tercukupi meski pada musim 

kemarau. Humus yang kaya akan bahan organik (N, P, K), akan memperkaya unsur 

hara tanah menjadi lebih subur. 

Adapun sebaran karakteristik vegetasi alami berdasarkan kecamatan di 

Kabupaten Ketapang berdasarkan kecamatan sebagai berikut: 

 
Tabel 2.28 Karakteristik Vegetasi Alami Berdasarkan Kecamatan di 

Kabupaten Ketapang 
Kecamatan Vegetasi Alami Luas (Ha) 

Air Upas Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 2.565 

Vegetasi hutan kerangas 5.145 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 39.756 

Vegetasi terna rawa air payau 40 

Vegetasi terna rawa gambut 118 

Air Upas Total 47.624 

Benua Kayong Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 879 

Vegetasi hutan danau 20 

Vegetasi hutan gambut 1.738 

Vegetasi hutan kerangas 45 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 1 

Vegetasi hutan pantai 3.148 

Vegetasi mangrove 33 

Vegetasi terna rawa air payau 4.698 

Vegetasi terna rawa gambut 5.290 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 1.343 

Benua Kayong Total 17.195 

Delta Pawan Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 336 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 937 

Vegetasi hutan pantai 29 

Vegetasi mangrove 1.334 

Vegetasi terna rawa air payau 179 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 3.553 

Delta Pawan Total 6.368 

Hulu Sungai Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 239.993 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 68.177 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 240.059 

Vegetasi hutan pegunungan bawah 30.444 

Vegetasi hutan rawa air payau 279 

Hulu Sungai Total 578.952 

Jelai Hulu Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 52.684 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 39.844 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 45.688 

Jelai Hulu Total 138.216 

Kendawangan Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 5.357 

Vegetasi hutan danau 1.560 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 4.106 

Vegetasi hutan gambut 30.219 

Vegetasi hutan kerangas 162.785 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 62.644 

Vegetasi hutan pantai 9.994 

Vegetasi mangrove 4.783 

Vegetasi terna rawa air payau 86.504 

Vegetasi terna rawa air tawar 334 

Vegetasi terna rawa gambut 120.815 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 52.313 

Vegetasi terna tepian sungai air tawar 24.272 

Kendawangan Total 565.683 

Manis Mata Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 8.458 

Vegetasi hutan gambut 1.130 

Vegetasi hutan kerangas 38.308 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 69.366 

Vegetasi terna rawa air payau 14.354 

Vegetasi terna rawa gambut 15.650 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 5.310 

Manis Mata Total 152.577 
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Kecamatan Vegetasi Alami Luas (Ha) 

Marau Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 28.108 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 2.171 

Vegetasi hutan kerangas 942 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 74.500 

Vegetasi terna tepian sungai air tawar 1.152 

Marau Total 106.873 

Matan Hilir Selatan Vegetasi hutan gambut 45.595 

Vegetasi hutan kerangas 8.241 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 12.962 

Vegetasi hutan pantai 104 

Vegetasi mangrove 10.234 

Vegetasi terna rawa air payau 4.198 

Vegetasi terna rawa air tawar 1.436 

Vegetasi terna rawa gambut 38.768 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 28.742 

Matan Hilir Selatan Total 150.280 

Matan Hilir Utara Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 3.539 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 2.465 

Vegetasi hutan gambut 21.208 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 17.216 

Vegetasi terna rawa gambut 17.366 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 9.691 

Matan Hilir Utara Total 71.486 

Muara Pawan Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 11 

Vegetasi hutan gambut 27.496 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 155 

Vegetasi hutan pantai 954 

Vegetasi mangrove 419 

Vegetasi terna rawa air payau 14.287 

Vegetasi terna rawa gambut 21.410 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 7.869 

Muara Pawan Total 72.600 

Nanga Tayap Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 30.025 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 41.299 

Vegetasi hutan kerangas 1.123 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 116.417 

Vegetasi hutan pegunungan bawah 16.419 

Vegetasi hutan tepian sungai air tawar 8.301 

Vegetasi terna rawa air tawar 174 

Vegetasi terna rawa gambut 2.535 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 45.970 

Nanga Tayap Total 262.264 

Pemahan Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 10.187 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 131 

Vegetasi hutan tepian sungai air payau 16 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 743 

Pemahan Total 11.076 

Sandai Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 9.192 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 94.522 

Sandai Total 103.714 

Simpang Dua Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 20.131 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 12.937 

Vegetasi hutan gambut 21.653 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 63.412 

Vegetasi terna rawa air payau 1.700 

Vegetasi terna rawa gambut 559 

Simpang Dua Total 120.391 

Simpang Hulu Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 183.081 

Vegetasi hutan gambut 32.295 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 14.450 

Vegetasi hutan pegunungan bawah 6.798 

Vegetasi hutan tepian sungai air payau 571 

Vegetasi mangrove 247 

Vegetasi terna rawa air payau 3.050 

Vegetasi terna rawa gambut 13.611 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 293 

Simpang Hulu Total 254.396 

Singkup Vegetasi hutan kerangas 8.825 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 29.530 

Vegetasi terna rawa air payau 712 

Vegetasi terna rawa gambut 1.076 
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Kecamatan Vegetasi Alami Luas (Ha) 
 Vegetasi terna tepian sungai air tawar 2.283 

Singkup Total 42.426 

Sungai Laur Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 75.966 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 945 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 62.154 

Sungai Laur Total 139.065 

Sungai Melayu Rayak Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 12.536 

Vegetasi hutan danau 16 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 2.115 

Vegetasi hutan gambut 6.486 

Vegetasi hutan kerangas 16.619 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 2.173 

Vegetasi mangrove 5.920 

Vegetasi terna rawa air payau 4.521 

Vegetasi terna rawa gambut 3.678 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 2.957 

Sungai Melayu Rayak Total 57.021 

Tumbang Titi Vegetasi hutan batuan ultrabasa pamah 48.555 

Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 21.936 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 29.674 

Vegetasi hutan tepian sungai air payau 549 

Vegetasi mangrove 628 

Vegetasi terna tepian sungai air payau 7 

Tumbang Titi Total 101.349 

Total 2.999.555 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021 
tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion 
Indonesia Skala 1:250.000 

 

 

2) Kawasan Hutan 

Kawasan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Ketapang Nomor 3 Tahun 2015 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ketapang Tahun 2015ï2035, 

terdapat 35 hutan lindung, antara lain: G. Piring, G. Dangkul, Tais (barat), Tais (timur), 

G. Biwa (barat), G. Biwa (timur), G. Naning/G. Burung/Lubuk Lintang, Bukit Bebiau, 

S. Kerabai, Bukit Kajang Berendam, Bukit Tetundung, Bukit Perai, Bukit Batu 

Nyambu, Menyumbung, Kemungkau, Konar, Mentakeh, Temenggung, Jelayan, G. 

Juring, Batu Dayeuh, G. Tarak (barat), G. Tarak (timur) , G. Tarak (tenggara), G. Batu 

Menangis, Lembuding, Bukit Kerai Kundang (utara), Bukit Kerai Kundang (selatan), 

Bukit PenintinïBukit Mancung, Berubayan, Tukul, Bukit Belaban Tujuh, G. Raya, S. 

TengarïS. Pesaguan, dan S. Jelai. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

SK.6630/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 tanggal 27 Oktober 2021 tentang Peta 

Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Barat sampai 

dengan Tahun 2020, di mana Kawasan hutan terluas di Kabupaten Ketapang adalah 

Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas 627.356 Ha dan Hutan Produksi (HP) seluas 

592.765 Ha. Sementara itu, untuk hutan lindung seluas 294.349 Ha, cagar alam 

seluas 147.893 Ha, dan taman nasional seluas 22.038 Ha. Terdapat pula Area 

Penggunaan Lain (APL) seluas 1.243.701 Ha (41,46%). Adapun luas dari tiap fungsi 

kawasan hutan disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2.29 Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan di Kabupaten 
Ketapang Tahun 2020 

No. Kawasan Hutan Kode Luas (Ha) Persentase 

Total Luas Kawasan Hutan 1.755.853 58,52% 

1 Hutan Lindung HL 294.349 9,81% 

2 Hutan Produksi HP 592.765 19,76% 

3 Hutan Produksi Konversi HPK 71.452 2,38% 

4 Hutan Produksi Terbatas HPT 627.356 20,91% 

5 Taman Nasional TN 22.038 0,73% 

6 Cagar Alam CA 147.893 4,93% 

Total Luas Bukan Kawasan Hutan 1.243.701 41,46% 

7 Areal Penggunaan Lain APL 1.243.701 41,46% 

Total 2.999.555 100,00% 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan SK.6630/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 
tentang Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan 
Tahun 2020 

 

Gambar 2.20 Peta Sebaran Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan di 
Kabupaten Ketapang Tahun 2020 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan SK.6630/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 
tentang Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan 
Tahun 2020 
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Tabel 2.30 Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Ketapang Tahun 2020 

No. Kecamatan APL HL HP HPK HPT TN CA Luas (Ha) Luas (%) 

1 Air Upas 47.582  42     47.624 1,59% 

2 Benua Kayong 17.195       17.195 0,57% 

3 Delta Pawan 6.368       6.368 0,21% 

4 Hulu Sungai 27.479 178.663 62.421  310.389   578.952 19,30% 

5 Jelai Hulu 53.375 4.598 20.433  59.809   138.216 4,61% 

6 Kendawangan 187.815 18.944 183.194 9.015 18.823  147.893 565.683 18,86% 

7 Manis Mata 141.764  7.399 2.173 1.241   152.577 5,09% 

8 Marau 84.112 8.157 14.604     106.873 3,56% 

9 Matan Hilir 
Selatan 

69.453 4.469 52.888 23.469    150.280 5,01% 

10 Matan Hilir 
Utara 

40.876  10.197 15.488  4.927  71.486 2,38% 

11 Muara Pawan 41.077  26.818 4.705    72.600 2,42% 

12 Nanga Tayap 146.441 40.988 12.688 3.057 56.695 2.395  262.264 8,74% 

13 Pemahan 11.076       11.076 0,37% 

14 Sandai 92.334 2.857   8.523   103.714 3,46% 

15 Simpang Dua 44.635 13.928 43.794 8.822 9.211   120.391 4,01% 

16 Simpang 
Hulu 

55.995 9.404 116.322 4.724 67.950   254.396 8,48% 

17 Singkup 24.271  18.155     42.426 1,41% 

18 Sungai Laur 45.504 1.243 1.234  76.367 14.716  139.065 4,64% 

19 Sungai 
Melayu Rayak 

49.654 3.385 3.982     57.021 1,90% 

20 Tumbang Titi 56.694 7.712 18.596  18.347   101.349 3,38% 

Total 1.243.701 294.349 592.765 71.452 627.356 22.038 147.893 2.999.555 100,00% 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan SK.6630/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 tentang Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Barat 
sampai dengan Tahun 2020 
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2.1.1.5 Keanekaragaman Hayati (KEHATI) 

1) Ekosistem Gambut 

Secara alami gambut dapat memberikan jasa lingkungan yang berlimpah 

apabila dikelola dengan baik. Ekosistem gambut memiliki fungsi yang kompleks, 

antara lain sebagai: 1) sumber daya alam berupa plasma nutfah dan komoditas kayu, 

2) tempat hidup ikan, dan 3) gudang penyimpan karbon sehingga berperan dalam 

penyeimbang iklim. Kedalaman gambut merujuk pada kedalaman lapisan gambut, 

yang dapat bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya. Namun, ekosistem gambut 

ini merupakan ekosistem yang rentan terhadap perubahan lingkungan, khususnya 

akibat alih fungsi lahan. Kesalahan dalam pengelolaan lahan mengakibatkan 

kerusakan ekosistem gambut tidak dapat pulih dengan cepat, karena sifat gambut 

yang kering secara ekstrem berkarakter tidak dapat balik (irreversible). Kondisi 

sebaran ekosistem gambut berdasarkan karakteristik ekosistem yang terbagi menjadi 

kubah gambut, non kubah gambut, dan non gambut. 

Gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa 

tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 cm (lima puluh 

centimeter) atau lebih dan terakumulasi pada rawa (PERMENLHK 

P.10/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 Tentang Penentuan, Penetapan dan 

Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut). 

Kedalaman gambut merujuk pada jarak vertikal dari permukaan tanah ke lapisan atas 

gambut yang padat dan terbentuk dari bahan organik yang terkompresi selama ribuan 

tahun. Gambut terbentuk di lingkungan berawa atau rawa, di mana tumbuhan mati 

terendam dalam air dan mengalami penguraian yang sangat lambat karena 

kekurangan oksigen. Kedalaman gambut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

kategori, seperti gambut dangkal (50ï100 cm), gambut sedang (100ï200 cm), gambut 

dalam (200ï400 cm), dan lainnya. Kedalaman gambut mempengaruhi tingkat 

kesuburan gambut, di mana semakin dalam gambut, potensinya untuk budidaya 

tanaman pangan menjadi lebih rendah. Selain itu, kedalaman gambut juga menjadi 

pertimbangan dalam menentukan fungsi ekosistem gambut, misalnya dalam konteks 

perlindungan dan budidaya ekosistem gambut. Terdapat lima tipe kedalaman gambut 

di Kabupaten Ketapang berdasarkan Peta Kedalaman Gambut Kalbar dengan Skala 

1:50.000 (BBSDLP, 2019) dengan dominasi gambut 100ï<200 cm sekitar 84.679 Ha 

dari 271.677 Ha gambut. Berikut rincian kedalaman gambut di Kabupaten Ketapang 

tahun 2019. 
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Tabel 2.31 Kedalaman Gambut di Kabupaten Ketapang Tahun 2019 

No. Kecamatan 
50ï<100 

cm 
100ï 

<200 cm 
200ï 

<300 cm 
300ï 

<500 cm 
500ï 

<700 cm 
Total 
(Ha) 

1 Benua Kayong  3.131  2.357 835 6.323 

2 Kendawangan 17.341 8.399 11.744   37.484 

3 Manis Mata  4.646    4.646 

4 Matan Hilir 
Selatan 

2.268 10.842 20.332 30.048 2.349 65.840 

5 Matan Hilir Utara 4.841 7.614 15.417 5.984  33.855 

6 Muara Pawan 1.775 24.584 10.935 6.491 3.141 46.925 

7 Nanga Tayap  1.627 457 840  2.924 

8 Simpang Dua 3.084 5.902 6.199 6.576  21.760 

9 Simpang Hulu 8.907 7.981   25.079 41.966 

10 Sungai Melayu 
Rayak 

 9.954    9.954 

Total 38.216 84.679 65.082 52.295 31.404 271.677 

Persentase 14% 31% 24% 19% 12% 100% 

Sumber: Peta Kedalaman Gambut Kalbar dengan Skala 1:50.00 (BBSDLP, 2019) 

 

Gambar 2.21 Peta Kedalaman Gambut di Kabupaten Ketapang Tahun 2019 
Sumber: Peta Kedalaman Gambut Kalbar dengan Skala 1:50.00 (BBSDLP, 2019) 

 

 

Berkaitan dengan fungsinya yang kompleks, untuk memudahkan dalam 

penyebutan dan pengelolaannya telah ditetapkan sebagai Kesatuan Hidrologis 

Gambut (KHG). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, Kesatuan Hidrologis Gambut 

(KHG) adalah ekosistem gambut yang letaknya di antara dua sungai, di antara sungai 

dan laut/atau pada rawa. Berdasarkan PP ini disebutkan bahwa Perlindungan dan 

Pengelolaan Ekosistem Gambut adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan 

untuk melestarikan fungsi ekosistem gambut dan mencegah terjadinya kerusakan 
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ekosistem gambut yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. 

Luas KHG di Provinsi Kalimantan Barat sebesar 2.832.128 Ha yang terbagi 

menjadi 124 KHG dengan luas yang bervariasi pada tiap kabupaten/kota. Ekosistem 

gambut di KHG pada bagian tengahnya memiliki gambut terdalam yang disebut 

ñkubah gambutò. Di dalam satu KHG, tidak hanya terdiri atas lahan gambut, tetapi juga 

terdapat lahan-lahan mineral yang biasanya berada di bagian tepi KHG, berupa 

endapan aluvial (sungai) di wilayah sekitar sungai yang menjadi batas KHG. 

Penamaan KHG biasanya berdasarkan nama kedua sungai yang mengapit lanskap 

gambut tersebut. Berdasarkan data KLHK tahun 2017 dijumpai seluas 429.341 Ha 

lahan KHG dengan 132.863 Ha (30,95%) berupa kubah gambut dan 296.477 Ha 

berupa (69,05%) non kubah gambut di Kabupaten Ketapang yang terbagi menjadi 21 

KHG. Berikut merupakan nama-nama KHG di Kabupaten Ketapang beserta 

keterangan kubah dan luasannya. 

 
Tabel 2.32   Luas KHG di Kabupaten Ketapang Tahun 2017 

 
No. 

 
Nama KHG 

Kubah Gambut 
Non Kubah 

Gambut 
Jumlah 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

1 KHG Sungai BerantaiïSungai 
Penyengat Besar 

1.020 0,24% 2.343 0,55% 3.364 0,78% 

2 KHG Sungai DurianïSungai Kualan 7.776 1,81% 20.724 4,83% 28.500 6,64% 

3 KHG Sungai DurianïSungai Labai      0,00% 

4 KHG Sungai JelaiïSungai Bila   11.001 2,56% 11.001 2,56% 

5 KHG Sungai KapuasïSungai 
Mendawak 

  1 0,00% 1 0,00% 

6 KHG Sungai KepuluïSungai 
Pesaguan 

4.763 1,11% 8.784 2,05% 13.546 3,16% 

7 KHG Sungai KeramatïSungai Jelai 4.255 0,99% 17.315 4,03% 21.570 5,02% 

8 KHG Sungai KualanïSungai 
Lelayang 

514 0,12% 1.502 0,35% 2.016 0,47% 

9 KHG Sungai KualanïSungai 
Sekucing 

3.534 0,82% 6.984 1,63% 10.518 2,45% 

10 KHG Sungai Labai 4.438 1,03% 6.840 1,59% 11.278 2,63% 

11 KHG Sungai LabaiïSungai 
Bantilkecil 

295 0,07% 1.049 0,24% 1.344 0,31% 

12 KHG Sungai LabaiïSungai Kualan 15.348 3,57% 25.436 5,92% 40.784 9,50% 

13 KHG Sungai MadingïSungai Jelai 1.662 0,39% 16.162 3,76% 17.825 4,15% 

14 KHG Sungai MatanïSungai 
Semandang 

  2.268 0,53% 2.268 0,53% 

15 KHG Sungai PawanïSungai Kepulu 22.056 5,14% 42.350 9,86% 64.406 15,00% 

16 KHG Sungai PawanïSungai Tolak 39.854 9,28% 73.742 17,18% 113.595 26,46% 

17 KHG Sungai SidukïSungai 
Rantaupanjang 

  22 0,01% 22 0,01% 

18 KHG Sungai TapahïSungai 
Pesaguan 

6.020 1,40% 13.697 3,19% 19.718 4,59% 

19 KHG Sungai TengarïSungai Tapah 12.595 2,93% 27.033 6,30% 39.628 9,23% 

20 KHG Sungai TolakïSungai Siduk 8.733 2,03% 19.224 4,48% 27.958 6,51% 

Total 132.863 30,95% 296.477 69,05% 429.341 100,00% 

Sumber: Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Provinsi Kalimantan Barat Skala 1:250.000 berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang 
Penetapan Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Nasional 
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Gambar 2.22 Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Kabupaten Ketapang Tahun 
2017 

Sumber: Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Provinsi Kalimantan Barat Skala 1:250.000 berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang 
Penetapan Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Nasional 

 

 

KHG terdiri atas Kawasan Lindung Kubah Gambut (KLG) dan Kawasan 

Budidaya Gambut (KBG), walaupun tidak semua KHG memiliki keduanya. KLG 

terletak di bagian puncak kubah gambut dan sekitarnya, yang luasannya sekitar 40% 

dari total luas KHG (Hardiansyah et al., 2017). Terdapat total 429.341 Ha KHG di 

Kabupaten Ketapang dengan 146.986 Ha (34,24%) KHG dengan indikatif fungsi 

lindung dan 282.355 Ha (65,76%) dengan indikatif fungsi budidaya berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.129/MENLHK/ 

SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Kesatuan Hidrologis Gambut 

Nasional sebagai berikut. 




































































































































































































































































































































































































































































































































